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Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat permasalahan yang ada di 
sekolah SMAN 15 Pangkep, dimana model pembelajaran yang sering digunakan 
adalah pembelajaran langsung yang berpusat pada guru. Model pembelajaran 
yang digunakan di sekolah tersebut tidak membuat peserta didik tertarik dalam 
proses pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen 
(eksperimen semu), yang perlakuannya diberikan pada satu kelompok eksperimen 
dan satu kelompok control dengan design penelitian The Comparasion Design. 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui seberapa besar  minat peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan metode Alat Detektor pada peserta didik kelas 
XII SMA Negeri 15 Pangkep, untuk mengetahui seberapa besar minat peserta 
didik yang tidak diajar dengan menggunakan metode Alat Detektor pada peserta 
didik kelas XII SMA Negeri 15 Pangkep, untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan minat peserta didik yang diajar dan tanpa menggunakan metode 
Detektor pada peserta didik kelas XII SMA Negeri 15 Pangkep   
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XII SMA 
Negeri 15 Pangkep tahun pelajaran 2017/2018, yang terdiri dari 3 kelas dengan 
jumlah peserta didik 65 orang. Dengan menggunakan teknik purposive sampling 
diperoleh sampel sebanyak dua kelas yaitu kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2  dengan 
jumlah peserta didik 48 orang yang tidak dirandom. Adapun instrumen penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen angket minat belajar, lembar 
observasi guru dan peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian  yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. 
  Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata minat belajar 
pada kelas eksperimen sebesar 101 sedangkan pada kelas kontrol dengan minat 
belajar sebesar 95,87. Metode yang digunakan pada kelas eksperimen yaitu 
metode Alat detektor sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode 
ceramah. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh pada minat belajar dengan 
menggunakan uji-t sehingga diperoleh t = 3,76, sedangkan nilai t tabel = 2,02. 
Karena nilai t > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini dapat kita lihat 
dari hasil deskriptif dimana nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki rentang perbedaan yang besar atau terdapat perbedaan.  
Implikasi dari penelitian ini, penulis menyarankan agar perlu dilakukan 
penelitian yang serupa dengan pengembangan pendekatan yang lebih bervariasi 
dan lebih banyak, mengembangkan penelitian dengan kombinasi metode 





Name : Safaruddin 
NIM : 20600115046 
Title     :"The Application of Seawater Tidal Detector to Increase the 
Learning Interest of Students of Science Class XII of State Senior 
High School (SMAN) 15 in Sabaru Island, Pangkep Regency South 
Sulawesi Province". 
This research was conducted since the learning method that was often used in 
State Senior High School (SMAN) 15 of Pangkep was teacher-centered direct learning, 
which seems to be an issue that researcher tried to analyze by this research. The learning 
method used in the school did not make students feel interested in the learning process. 
The type of research used in this research is quasi-experiment (quasi-experimental), 
which implementation was given to one experimental group and one control group with 
the research design of The Comparation Design. The aims of this research are (1) to find 
out how much the interest of the students that are taught by using the method of Seawater 
Tidal Detector in science class XII of State Senior High School (SMAN) 15 of Pangkep, 
(2) to find out how much the interest of the students who are not taught by using the 
Seawater Tidal Detector in students of class XII of Pangkep 15 High School, (3) and to 
find out whether there is a difference in interest between the students who are taught with 
and who are taught without using the Seawater Tidal Detectors in the science class XII of 
State High School 15 of Pangkep. 
The population in this study were all students of class XII of State Senior High 
School (SMAN) 15 of Pangkep in academic year 2017/2018, which consisted of 3 classes 
with 65 students overall. By using convenience sampling technique the researcher 
obtained a sample of two classes namely science class XII (IPA ) 1 and XII IPA 2 with a 
total of 48 students who were not randomized. The research instruments used in this 
research were learning interest questionnaire instruments, teacher and student observation 
sheets. The data analysis technique used in the research is inferential and descriptive 
statistical data analysis. 
The results of the descriptive analysis showed that the average value of learning 
interest in the experimental class was 101 while in the control class was 95.87. The 
method used in the experimental class is the method of Seawater Tidal Detector while the 
control class used the lecture method. This is based on data obtained on interest in 
learning using the t-test so that t = 3.76 was obtained, while the value of t table = 2.02. 
Because the value is „t> t table‟ then HO was rejected and H1 was accepted, this can be 
seen from the descriptive results where the average value obtained in the experimental 
class and the control class has a large range of differences, in other words there are 
differences. 
The implications of this research, the researcher suggest that some similar 
researchs should be conducted with the development of a more varied and more extensive 
approach, and develope the research with a combination of different learning methods in 




A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan secara sadar dan terencana. Bagi setiap individu, pendidikan ini 
merupakan suatu kebutuhan dalam hidup karena dengan pendidikan seseorang 
akan mempunyai suatu keterampilan yang dapat digunakan untuk hidup 
dimasyarakat, bangsa dan negara. Istilah pendidkan atau paedagogie ini lebih 
menekankan dalam hal praktek, yaitu menyangkut proses pembelajaran. 
Langeveld mengatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha, pengaruh, 
perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak bertuju pada pendewasaan 
anak itu, atau lebih tepatnya membantu anak agar cukup cakap melaksanakan 
tugas hidupnya sendiri (Suparta, 2015 : 2 ). 
Menurut Willis (2013:4) pendidikan secara umum adalah proses 
pendewasaan itu dari dalam diri sendiri melakukan berbagai aktivitas yang 
dinamakan sebuah pengalaman atau belajar yang membentuk berbagai hal mulai 
dari berpikir, bergerak, merasa, berbicara bahkan bermimpi sekalipun. Dari hasil 
perilaku itu maka terbentuklah hukum, undang-undang, lembaga sosial dan 
keagamaan, teknologi bahasa, dan sebagainya dari generasi ke generasi. Melalui 
pendidikan manusia distimulasi untuk berfikir, menghargai dan berbuat. Untuk 
berpikir serta menghargai  yang bekualitas. Maka manusia dituntut untuk 
mendapat pendidikan yang tinggi. Makin tinggi pendidikan makin baik 
aktivitasnya. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 





agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara  
(Suparta, 2015 : 2 ). 
Hubungan antara keislaman dengan ilmu pengetahuan sebenarnya saling 
berkaitan  Banyak ayat Al- ur an yang membahas tentang pentingnya pendidikan  
Salah satu ayat Al- ur an yang membahas tentang pentingnya pendidikan serta 
menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat tinggi dalam QS. 
Al-Mujadilah ayat 11, yaitu: 
 ٻ َأٲا هُّ يَ َنيِذَّلٱَ
 َآو ُن  ما ءَا ذِإَ َليِقَ َمُك لَ
 َاوُحَّس ف  تََِفََِسِل َٰ ج م لٱَ َس فٱ فَ  ليِقَ ا ذِإ وَ َ َۚ  مُك لََُّللَّٱَ ِح س ف  يَ
 اوُح
ََُّللَّٱ وٍََۚت َٰ ج ر دَ م لِع لٱَ
 اُوتُوأَ  نيِذَّلٱ وَ مُكنِمَ
 اوُن ما ءَ  نيِذَّلٱَُ َّللَّٱَِع ف ر  يَ
 اوُزُشنٱ فَ
 اوُزُشنٱ ٌَ ِي  بَ  وُل م ع  تَا مَََ   
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (Al-Mujadilah 58:11) ( Widiyanto, 2017:18).                                                                                                                       
Al- ur  an telah menambahkan dimensi baru terhadap studi mengenai 
penomena jagad raya membantu pikiran manusia melakukan terobosan terhadap 
batas penghalang dari alam materi. Al- ur  an menunjukkan bahwa materi 
bukanlah sesuatu yang kotor dan tanpa nilai, karena padanya terdapat tanda-tanda 
yang membimbing manusia kepada Allah serta kegaiban dan keagungannya  
Alam semesta yang amat luas adalah ciptaan Allah, dan Al- ur  an mengajak 
manusia untuk menyelidikinya, mengungkap keajaiban dan kegaibannya, serta 
berusaha memanfaatkan kekayaan alam yang melimpah ruah untuk kesejahteraan 





Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keragaman bentuk 
muka bumi, baik di daratan maupun di dasar laut, selain keragaman bentuk muka 
bumi, indonesia juga diperkaya dari letak geografis maupun letak astronomis. 
Letak astronoomis berpengaruh terhadap iklim, sementara letak geografis 
berpengaruh terhadap keadaan alam maupun penduduknya, kondisi yang 
demikian ini ternyata mempunyai hubungan yang erat dengan segala aktivitas 
manusianya. Atau dalam kata lain bahwa kondisi sosial suatu wilayah tidak akan 
terlepas dari keadaan fisiknya, karena itu kajian/pembahasan geografi adalah 
mengkaji/membahas saling hubungan antara unsur fisik dan unsur sosial di 
permukaan bumi. Pemanfatan lingkungan fisik oleh manusia pada hakikatnya 
tergantung pada kondisi lingkungan fisik itu sendiri dan kualitas manusianya. 
Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknoloogi (IPTEK) sangat berpengaruh 
terhadap kegiatan manusia untuk mengelolah dan memanfaatkan kondisi fisiknya 
untuk kesejahteraan  hidupnya (Https://abelpetrus.files.wordpress.). 
Pulau sabaru merupakan salah satu pulau yang berada diwilayah 
Kabupaten. Pangkajene dan kepulauan. Untuk menuju ke pulau ini jika berangkat 
dari makassar atau pengkep dengan menggunakan armada kapal kayu, kita harus 
menempuh paling cepat 15 jam, dan paling lambatnya tidak bisa ditentukan 
karena seringkali terjadi di perjalanan waktu yang ditempuh satu minggu lamanya 
dikarenakan ombak besar, bisa juga karena mesin  rusak dan bisa juga 
dikarenakan kapal bocor  dan banyak lagi kendala-kendala lainnya. 
Saya selaku alumni dari SMAN 15 pulau sabaru pernah merasakan 
bagaimana potensi guru fisika yang mengajar di kelas. Umumnya metode yang 
digunakan oleh guru fisika kami adalah metode ceramah, diskusi kelompok, serta 





di kelas dikerenakan mereka sedang tidak berada di pulau sehingga kami diberi 
tugas sebagai pengganti jadwal matapelajarannya yang tidak sempat dia hadir di 
kelas secara langsung dikarenakan ada sesuatu hal, sehingga peserta didik yang 
berada di pulau ada kemungkinan mengalami rasa kejenuan / kebosanan akibat 
kreatifitas guru dalam memberikan pembelajaran fisika di kelas.  
Paradigma baru dalam pembelajaran IPA terutama fisika adalah 
pembelajaran dimana peserta didik tidak hanya mempelajari konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip fisika secara verbalitas, pengenalan rumus-rumus dan pengenalan 
istilah-istilah melalui latihan verbal, namun hendaknya pembelajaran sains lebih 
banyak memberikan pengalaman belajar melalui proses penemuan serta melatih 
peserta didik untuk dapat menerapkan pengetahuannya sehari-hari (Widiyanto, 
2017: 19). 
Untuk mencapai standar kompetensi dari berbagai konsep fisika yang 
tercantum pada kurikulum pembelajaran fisika nampaknya sangatlah sulit untuk 
mewujudkannya selama peserta didik tidak memiliki pemahaman konsep yang 
mantap dan tertanam pada dirinya atau benaknya. Untuk hal tersebut sangatlah 
sulit karena pembelajaran fisika yang dilakukan selama ini masih secara 
tradisional dengan ciri utaman tidak menekankan pada pemahaman konsep 
terlebih dahulu diawal pembelajaran, kurangnya keterlibatan peserta didik secara 
aktif dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran terpusat pada guru, peserta 
didik menerima pelajaran secara pasif, dan interaksi antara peserta didik dengan 
guru dan dengan sesamanya dalam proses belajar mengajar sangat jarang terjadi, 
dipandang kurang mendukung terhadap pencapaian kompetensi tersebut ( 






Pelaksanaan pembelajaran fisika yang aktif dan kreatif dapat diwujudkan 
dengan menggunakan sebuah alat peraga, sehingga peserta didik terlatih cara 
berfikir dan aktif dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu, peneliti perlu untuk 
melakukan penelitian dengan tema “Eksperimentasi Alat Detektor untuk 
Meningkatkan  Minat Belajar Peserta Didik Kelas XII di SMAN 15 Pulau 
Sabaru Kabupatenupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan”. 
B.  Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian  pada 
penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar minat belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor untuk Meningkatkan  
Minat Belajar Peserta Didik Kelas XII di SMAN 15 Pulau Sabaru 
Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Seberapa besar minat belajar fisika peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor untuk Meningkatkan  
Minat Belajar Peserta Didik Kelas XII di SMAN 15 Pulau Sabaru 
Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan? 
3. Apakah terdapat perbedaan minat belajar fisika peserta didik yang 
signifikan yang diajar menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor  
dan tanpa menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor untuk 
Meningkatkan  Minat Belajar Peserta Didik Kelas XII di SMAN 15 Pulau 








C. Tujuan  dan manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Permasalahan penelitian tersebut di atas, maka tujuan 
penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar minat belajar fisika peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor untuk 
Meningkatkan  Minat Belajar Peserta Didik Kelas XII di SMAN 15 Pulau 
Sabaru Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan? 
b. Untuk mengetahui seberapa besar minat belajar fisika peserta didik yang 
diajar tanpa menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor untuk 
Meningkatkan  Minat Belajar Peserta Didik Kelas XII di SMAN 15 Pulau 
Sabaru Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan? 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan minat belajar fisika peserta 
didik yang signifikan yang diajar menggunakan metode Eksperimentasi Alat 
Detektor  dan tanpa menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor 
untuk Meningkatkan  Minat Belajar Peserta Didik Kelas XII di SMAN 15 
Pulau Sabaru Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan ? 
2. Manfaat  Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
a. Bagi peserta didik 
Sebagai alat untuk mempermudah proses pembelajaran 
b. Bagi peneliti 
Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dalam meng-






D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu “Terdapat perbedaan minat belajar yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan metode Eksperimentasi 
Alat Detektor  dan tanpa menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor 
untuk Meningkatkan  Minat Belajar Peserta Didik Kelas XII di SMAN 15 Pulau 
Sabaru Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. 
E. Definisi Operasional Variabel   
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
1. Variabel Independent (Variabel Bebas): Alat detektor  
Alat detektor adalah merupakan alat yang digunakan untuk menjelaska 
materi kelistrikan. Dengan meng-eksperimenkan alat detektor dengan mudah guru 
menerapkan materi fisika serta Kelistrikan.  
2. Variabel Dependent (Variabel Terikat): Minat belajar peserta didik 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau  aktivitas  tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tarsebut, semakin besar minat (Slameto, 2010: 180).  
Minat dapat timbul pada diri seseorang jika apa yang dia dapatkan sesuai 
dengan yang diharapkannya dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik 






1. Pengertian minat 
Minat adalah kecenderungan subjek yang menetap, perasaan tertarik pada 
bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajarinya. 
Rasa keingintahuan yang besar akan muncul jika siswa sudah tertarik dan terpusat 
perhatiannya. Mereka akan mendalami suatu pelajaran secara mendetail. Peserta 
didik yang demikian pada berikutnya akan dengan mudah menguasai dan 
memahami pelajaran (Setiana, 2016:17) 
Minat merupakan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 
tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung 
suatu pengertian bahwa didalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha 
(untuk mendekati / mengetahui / memiliki / menguasai / berhubungan) dari 
subyek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek 
(Hamid, 2015: 122). 
Menurut Ormord (2008: 108) Minat adalah suatu bentuk motivasi 
intrinsik. Peserta didik yang mengejar suatu tugas yang menarik minatnya 
mengalami efek positif yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan 
kesukaan. Minat juga merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. 






Minat merupakan suatu faktor yang berasal dari dalam diri manusia dan 
berfungsi sebagai pendorong dalam berbuat sesuatu yang memberikan individu ke 
arah perhatian, kesenangan, keinginan dan pengalaman secara sadar, sedangkan 
aspek perilaku efektif memiliki karakteristik pada arah, intensitas, dan target 
(Rahmayanti, 2016: 209). 
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu 
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat 
terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari 
hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 
mempelajarinya (Slameto, 2010: 180).  
Selain pengertian di atas, Allah juga sudah menjelaskan tentang minat 
belajar dalam firman-Nya yaitu surah An-Najm ayat 39: 
ََ  َََََََ 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya”  
Menurut  Zarkasyi (2013: 94) Indikator minat belajar diantaranya perasaan 
senang, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan perhatian saat belajar, 
keterlibatan dalam belajar. 
Menurut Anwar (2017:20-22) dari beberapa indikator tersebut memiliki 
definisi tersendiri, yaitu :  
a) Ketertarikan untuk belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:1145) tertarik adalah 
perasaan senang atau menaruh minat (perhatian) pada sesuatu. Jadi tertarik adalah 





minat akan tertarik terlebih dahulu terhadap sesuatu. Ketertarikan yang dimaksud 
adalah ketertarikan untuk belajar di kelas. 
b) Perasaan senang 
    Perasaan adalah unsur yang paling penting yang dimiliki oleh peserta 
didik dalam mengikuti pelajaran yang dibawakan oleh guru. Perasaan 
didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya 
berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami oleh kualitas senang atau 
tidak dalam berbagai taraf”  
Segala sesuatu dan pengalaman yang dilakukan akan diliputi oleh suatu 
perasaan, perasaan dapat tumbuh disebabkan karena mengamati dan memikirkan 
sesuatu. Perasaan senang akan menimbulkan minat yang tinggi sehingga dapat 
bersikap positif. Sedangkan perasaan tidak senang dapat menyebabkan proses 
belajar terhambat, karena tidak adanya sikap positif sehingga minat belajar peserta 
didik kurang. 
c) Perhatian saat belajar 
Perhatian saat belajar merupakan salah satu indikator yang berpengaruh, 
karena dengan perhatian penuh peserta didik dapat memusatkan tenaga atau 
kekuatan jiwa pada satu titik fokus yang ingin dicapai. Untuk menumbuhkan 
minat peserta didik terhadap pelajaran yang disampaikan, maka seorang guru 
harus berusaha menarik perhatian peserta didiknya. Karena peserta didik yang 
memiliki minat besar pada suatu bidang study akan memberikan atau memusatkan 
perhatiannya secara penuh. Sehingga peserta didik akan berusaha keras untuk 
mendapat nilai yang bagus pada mata pelajaran yang disukainya. 
d) Keterlibatan dalam belajar (partisipasi) 
  Partisipasi merupakan keterlibatan peserta didik dalam mengikuti 





peserta didik tersebut sangat berpartisipasi dalam proses pembelajaran, selain itu 
peserta didik selalu berperan aktif atau terlibat disetiap kegiatan yang 
berhubungan dengan apa yang disukainya, sehingga menumbuhkan minat yang 
besar.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat 
Cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat 
terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu yang bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan (misal: bobot, 
umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian), dan yang 
berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan justru mempunyai pengaruh lebih 
besar terhadap timbul dan berkembangnya minat seseorang. Manakah dari ketiga 
macam lingkungan itu yang lebih berpengaruh, ini sangat sulit untuk ditentukan 
karena ada minat seseorang timbul dan berkembang, dipengaruhi oleh faktor 
keluarga, tetapi ada juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah atau masyarakat, 
atau sebaliknya. Disamping itu juga karena objek dari minat itu sendiri sangat 
banyak sekali macamnya (Hamid, 2015: 123).  
Hamid (2015: 123) berpendapat ada tiga faktor yang menjadi penyebab 
timbulnya minat, yaitu: 
a. Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan untuk makan, ingin tahu 
seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau 
mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan lain-lain. 
Dotongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk 
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 
Dorongan seks akan membangkitkan minat untuk menjalin hubungan dengan 





b. Motivasi sosial, dapat mencapai faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul 
karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian orang lain. 
Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin 
mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu 
pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan 
terpandang dalam masyarakat. 
c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan 
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas 
tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal 
tersebut. 
Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks, maka seiring ketiga 
faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak berdiri sendiri, 
melainkan merupakan suatu perpaduan dari ketiga faktor tersebut, akhirnya 
menjadi agak sulit bagi kita untuk menentukan faktor manakah yang menjadi awal 
penyebab timbulnya suatu minat. 
3. Hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar 
Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi oleh 
minatnya terhadap kegiatan tersebut, dengan adanya minat yang cukup besar akan 
mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatiannya. Hal tersebut akan 
meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiatan yang 
sedang dilakukan. Demikian pula dengan kegiatan belajar, maka ia akan merasa 
bahwa belajar itu merupakan hal yang sangat penting atau berarti bagi dirinya, 
sehingga ia berusaha memusatkan seluruh perhatiannya kepada hal-hal yang 





melakukannya, yang menunjukkan bahwa minat belajar mempunyai pengaruh 
atau aktivitas-aktivitas yang dapat menjaga minat belajar. Berputus asa bila 
menghadapi kesulitan atau hambatan (Hamid, 2015: 126-127). 
Menurut Hamid (2015: 127) untuk mengetahui bagaimanakah minat 
belajar seseorang ini dapat ditempuh dengan mengungkapkan seberapa dalam atau 
jauhnya keterikatan seseorang terhadap objek, aktivitas-aktivitas atau situasi yang 
spesifik yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi dan 
proses belajar yaitu:  
a. Berhubungan dengan keadaan individu yang belajar, pada perhatiannya, 
motifnya, cita-citanya, perasaannya diwaktu belajar, kemampuannya, waktu 
belajarnya dan lain-lain. 
b. Berhubungan dengan lingkungan dalam belajar, dapat diketahui dari 
hubungan dengan teman-temannya, guru-gurunya, keluarganya, orang lain 
disekitarnya dan lain-lain. 
c. Berhubungan dengan materi pelajaran dan peralatannya, ini dapat diketahui 
dari catatan pelajarannya, buku-buku yang dimiliki atau yang pernah 
dibacanya, perlengkapan sekolah serta perlengkapan-perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk belajar.  
Faktor-faktor yang membuat peserta didik berminat untuk belajar, yaitu 
cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas tenang dan nyaman, dan fasilitas 
belajar yang digunakan ( Rahmawati, 2017: 10). 
4. Meningkatkan minat peserta didik 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat peserta didik yang telah ada. Misalnya peserta didik 





gerak, pengajar dapat menarik perhatian peserta didik dengan menceritakan 
sedikit mengenai balap mobil yang baru saja berlangsung, kemudian sedikit demi 
sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang sesungguhnya (Slameto, 2010: 180). 
Disamping memanfaatkan minat yang telah ada, menurut Tanner & Tanner 
(1975) menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat 
baru pada diri peserta didik. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi 
pada peserta didik mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan 
diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi 
peserta didik dimasa yang akan datang. Hal ini dapat pula dicapai dengan cara 
menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu cerita sensasional yang sudah 
diketahui kebanyakan peserta didik (Slameto, 2010: 181).  
Menurut Ormord (2008: 104) sebagai guru, kita tentu dapat 
menumbuhkembangkan minat pribadi peserta didik dengan mengizinkan sedikit 
fleksibilitas ditopik-topik yang mereka baca, pelajari, tulis dan teliti. Di berbagai 
kesempatan lain, kita dapat membangkitkan minat peserta didik secara temporer, 
dan mungkin juga menstimulasi munculnya minat pribadi yang lebih bertahan 
lama, melalui berbagai aktivitas-aktivitas yang kita kembangkan dan cara-cara 
kita menyajikan informasi. Berikut beberapa strategi yang sering membangkitkan 
minat terhadap topik-topik dikelas : 
a. Modelkan (contohkan) kesenangan dan antusiasme tentang topik-topik 
dikelas 
b. Sesekali masukkan keunikan, variasi, fantasi atau misteri sebagai bagian dari 
pelajaran dan prosedur. 
c. Doronglah peserta didik mengidentifikasi tokoh-tokoh sejarah atau karakter 






Berikan kesempatan bagi peserta didik untuk merespon materi pelajaran 
secara aktif, mungkin dengan memanipulasi dan bereksperimen dengan objek-
objek fisik, menciptakan produk baru, memperdebatkan isu-isu kontroversial, atau 
mengajarkan sesuatu yang telah mereka pelajari kepada teman-teman sebayanya 
(Ormord, 2008: 104). 
B. Metode Eksperimen 
1.  Pengertian dan Macam-macam Metode Eksperimen 
Metode murupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal. Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran, yang 
berfungsi sebagai cara untuk menyajikan,menguraikan, memberi contoh, dan 
meberi latihan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu (Trianto, 
2013:192). 
Menurut Puryadi dkk (2017:134) Metode eksperimen adalah cara 
penyajian pelajaran, dimana siswamelakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Senada dengan pengertian yang 
dikemukakan oleh Sagala (2006:220) mendefinisikan bahwa metode eksperimen 
adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa diberi kesempalan untuk 
melakukan sendiri suatu proses mengamati suatu objek, menganalisa, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai objek yang 
dieksperimenkan tersebut. Dengan demikian, peserta didik dituntut melakukan 
sendiri, mencari sendiri, atau mencoba suatu hukum atau dalil, dan mencari 
kesimpulan dari proses yang dialami. 
Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, dimana peserta didik 
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamat prosesnya serta 





kelas dan dievaluasi oleh guru. Sedangkan menurut Schoenherr metode 
eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena metode 
eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir dan kreativitas secara optimal (Trianto, 2013:199). 
Metode eksperimen adalah salah satu metode pembelajaran yang bersifat 
konstruktivisme. Metode eksperimen merupakan metode yang mengajak peserta 
didik untuk melakukan percobaan. Secara umum metode eksperimen adalah 
metode belajar yang mengajak peserta didik untuk melakukan percobaan sebagai 
pembuktian pengecekan bahwa teori yang sudah dipelajari itu benar (Regina 
Maria Ansila Keun, 2017: 9). 
Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar peserta didik mampu 
mencari dan menemukan sensiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang 
dihadapinnya dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga peserta didk dapat 
terlatih dengan cara berfikir yang ilmiah. Dengan eksperimen peserta didik 
menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya (Syaiful, 
2005:220). 
Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
peserta didik diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan 
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu obyek keadaan 
atau proses tertentu (Syaiful, 2005:220). 
Semakin konkrit peserta didik mempelajari bahan pengajaran melalui 
pengalaman langsung, maka semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh 
peserta didik. Sebaliknya, jika hanya mengandalkan bahasa verbal, maka semakin 
sedikit pengalaman yang akan diperoleh peserta didik. Dengan metode 





percobaan yang dilakukan sehingga membantu peserta didik untuk dapat 
mengingatnya (Regina Maria Ansila Keun, 2017: 10). 
Menurut Regina Maria Ansila Keun (2017:10) Daya ingat peserta didik 
terkait pada proses pembelajaran yang dilakukan ialah: 
a. Peserta didik mungkin mengingat 20% dari apa yang dibaca atau didengar; 
b. Peserta didik mungkin mengingat 30% dari apa yang dilihat; 
c. Peserta didik mungkin mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihat; 
d. Peserta didik mungkin mengingat 70% dari apa yang dikatakan; 
e. Peserta didik mungkin mengingat 90% dari apa yang dilakukan; 
Sebagai kesimpulan bahawa metode eksperimen merupakan cara 
pembelajaran, dimana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalamidan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir dan kreatifitas secara optimal. 
2. Tahap-tahap metode eksperimen 
Menurut Trianto (2013:199-200) adapun tahap-tahap dalam pembelajaran 
yang menggunakan metode eksperimen antara lain: 
a. Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan yang 
didemonstrasikan oleh guru atau dengan mengamati fenomena alam. 
Demonstrasi ini memampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
materi fisika yang akan dipelajari. 
b. Pengamatan, merupakan kegiatan peserta didik dapat saat guru melakukan 
percobaan. Peserta didik diharapkan untuk mengamati dan mencatat  
peristiwa tersebut. 
c. Hipotesis awal, peserta didik dapat merumuskan hipotesis sementara 





d. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang 
telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Peserta didik 
diharapkan merumuskan hasil percoban dan membuat kesimpulan, 
selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya. 
e. Aplikasi konsep, setelah peserta didik merumuskan dan menemukan konsep, 
hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini merupakan 
pemantapan konsep yang telah dipelajari. 
f. Evaluasi merupakan kegiatan akhir setelah selesaisatu konsep. 
3. Keunggulan dan Kelemahan Metode Eksperimen 
a. Keunggulan 
Menurut Regina Maria Ansila Keun (2017: 14-15), keunggulan 
menggunakan metode eksperimen antara lain: 
1) Denagan eksperimen, peserta didik terlatih menggunakan metode ilmiah 
dalam menghadapi segala masalah sehingga tidak mudah percaya pda 
sesuatu yang belum pasti kebenarannya, dan tidak mudah percaya pula kata 
orang sebelum ia menemukan sendiri kebenarannya.  
2) Membuat peserta didik lebih percayaatas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya 
3) Dalam membina peserta didik untuk membuat terobosan baru dengan 
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
4) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran umat manusia. 
5) Peserta didik lebih aktif berpikir dan berbuat; 
6) Peserta didik dalam melaksanakan proses eksperimen, disamping meperoleh 
ilmu pengetahuan juga menemukan pengalaman praktis serta keterampilan 






 Menurut Regina Maria Ansila Keun (2017: 15), metode eksperimen 
memiliki beberapa kelemahan diantaranya: 
1) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas dan peralatan bahan yang tidak 
selalu mudah diperoleh dan kadang mahal. 
2) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 
mungkin ada faktor–faktor tertentu yang berada diluar jangkauan 
kemampuan pengendalian. 
3) Metode ini lebih sesuai untuk bidang sains dan teknologi 
4) Metode ini menuntut ketelitian, kesulitan, dan ketabahan 
4. Alat peraga 
Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan 
pesan merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik 
sehingga dapat mendorong proses belajar. Alat peraga adalah benda konkret yang 
dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja digunakan untuk membantu 
menanamkan atau mengembangkan konsep matematika. alat peraga merupakan 
media pengajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri dari yang 
dipelajari (Estiningsi, 1994:7).  
Peralatan yang digunakan dalam metode eksperimen adalah dengan 
membuat dan menggunakan alat peraga. Alat peraga dalam mengajar memegang 
peranan penting sebagai alat bentu untuk menciptakan proses belajar mengajar 
yang efektif (Regina Maria Ansila Keun, 2017:11). 
Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar- mengajar 






a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar-mengt5555ajar bukan merupakan 
fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar-mengajar. 
b. Penggunaan alat peragamerupakan bagian yang integral dari keseluruhan 
situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan salah satu unsur 
yang harus dikembangkan guru. 
c. Penggunaan alat peraga harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran. 
d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 
dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih 
menarik perhatian peserta didik. 
e. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebihdiutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik dalam 
menangkap pengertian yang diberikan guru. 
f. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain menggunakan alat perga, hasil 
belajar yang dicapai akan tahan lama diingat oleh peserta didik. 
Disamping enam fungsi diatas, menggunakan alat peraga dalam proses  
belajar mengajar mempunyai nilai-nilai seperti dibawah ini: 
a. Dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir 
b. Dengan peragaan dapat memperbesar minat  dan perhatian peserta didik untuk 
belajar. 
c. Dengan peragaan dapat meletakkkan dasar untuk perkembangan belajar 
sehingga hasil belajar bertambah mantap. 
d. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri pada setiap  peserta didik. 





f. Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh dengan cara lain serta 
membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar yang sempurna. 
Menurut Roseffendi (1997: 227-228) ada beberapa funngsi alat peraga 
antara lain : 
a. Fungsi alat peraga terutama untuk membangkitkan minat peserta didik dalam 
mengikuti prorses pembelajaran 
b. Fungsi alat peraga untuk menyajikan meteri ke dalam bentuk yang lebih 
kongkrit, peserta didik pada tingkat yang lebih rendah akan lebih memahami 
dan mengerti apa yang diajarkan. 
c. Dengan alat peraga peserta didik akan menyadari adanya hubungan antara 
pembelajaran dengan benda-benda di sekitarnya. 
d. Penggunaan alat peraga memungkinkan konsep-konsep abstrak yang disajikan 
dalam bentuk konkrit. 
e. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
f. Salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh guru karena merupakan bagian 
yang integral dari situasi mengajar. 
g. Penggunaanya integral dengan tujuan isi pelajaran. 
h. Penggunaanya bukan semata-mata alat hiburan (pelengkap) 
i. Untuk mempercepat proses pembelajaran (menangkap pengertian) 
j. Untuk mempertinggi mutu pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah 
media pengajaran yang diartikan sebagai semua benda yang menjadi perantara 
untuk membantu menanamkan dan memperjelas konsep dalam proses 






5. Sensor kapasitif 
Sensor kapasitif merupakan sensor elektronika yang bekerja berdasarkan 
konsep kapasitif. Sensor ini bekerja berdasarkan perubahan muatan energi listrik 
yang dapat disimpan oleh sensor akibat perubahan jarak lempeng, perubhan luas 
penampang dan perubahan volume dielektrikum sensor kapasitif tersebut. Konsep 
kapasitor yang digunakan dalam sensor kapasitif adalah proses menyimpan dan 
melepas energi listrik dalam bentuk muatan-muatan listrik pada kapasitor yang 
dipengaruhi oleh luas permukaan, jarak dan bahan dielektrikum (Setiawan, 2011: 
15).  
Sifat sensor kapasitif yang dapat dimanfaatkan dalam proses pengukuran 
diantaranya adalah sebgai berikut. Sifat Sensor Kapasitif yang Dimanfaatkan 
Dalam Pengukuran Jika luas permukaan dan dielektrika (udara) dalam dijaga 
konstan, maka perubahan nilai kapasitansi ditentukan oleh jarak antara kedua 
lempeng logam. Jika luas permukaan dan jarak kedua lempeng logam dijaga 
konstan dan volume dilektrikum dapat dipengaruhi makan perubahan kapasitansi 
ditentukan oleh volume atau ketinggian cairan elektrolit yang diberikan. Jika jarak 
dan dielektrikum (udara) dijaga konstan, maka perubahan kapasitansi ditentukan 
oleh luas permukaan kedua lempeng logam yang saling berdekatan (Setiawan, 
2011: 16).  
6. Sensor arus 
ACS712 merupakan suatu IC terpaket yang mana berguna sebagai sensor 
arus menggantikan transpormator arus yang relatif besar dalam hal ukuran. Pada 
prinsipnya ACS712 sama dengan sensor efek hall lainnya dengan memanfaatkan 
medan magnetik disekitar arus kemudian dikomversi menjadi tagangan yang 





mikrokontroler yang kemudian diolah. Keluaran dari sensor ini mesih berupa 
sinyal tegangan AC, agar dapat diolah oleh mikrokontroler maka signal tegangan 
AC ini di searahkan oleh rangkaian penyearah (Lutfi, 2011: 42).  
Tabel 2.1: spesifikasi sensor arus 
Karakteristik Simbol Rating Maksimal 
Teganagn suplai Vcc 8 V 
Output tegangan Vout 8 V 
Toleransi arus 
lebih 
Ip 100 A 
Sensivitas  Tipe 5 T = 185 mV/A 
Tipe 20 T = 100 mV/A 
Tipe 30 T = 66 mV/A 
       Gambar 1 Spesifikasi sensor arus (sumber : Lutfi, 2011:42) 
Efek Hall adalah penomena terdefleksinya aliran muatan pada keping 
logam yang diletakkan kedalam medan magnet. Defleksi aliran muatan 
menyebabkan timbulnya beda potensial diantara sisi keping yang disebut 
potensial Hall (Lutfi, 2011: 43). 
7. Gambaran Alat Detektor  
Alat detektor  adalah salah satu alat untuk mengukur ketinggian pasang 
surut air laut. Alat detektor juga merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
menjelaska materi kelistrikan. Dengan menggunakan alat detektor dengan mudah 





























Adapun Fungsi alat dan bahan pada alat detektor sebagai berikut : 
a. Resistor  
Resistor adalah komponen elektronika yang banyak kita lihat 
pada  komponen elektronik. umumnya, komponen elektronika pasif ini bisa 
kita  lihat dan kita jumpai pada mesin elektronik seperti televisi, radio, dan  masih 
banyak lagi yang lainnya. resistor tersebut tersusun dari  beberapa gelang warna 
yang menjadi hitungan representasi sebuah nilai  hambatan atau resistensi. Fungsi 
dari nilai hambatan ini Tentunya ialah  untuk membatasi serta mengatur besaran 
arus listrik yang ada pada  rangkaian elektronika tersebut. di dalam bahasa 
Indonesia, resistor yang  notabennya disebut sebagai tahanan atau hambatan. hal 
ini bisa  dilambangkan menggunakan huruf "R"dengan satuan hambatan OHM. 
b. Transistor 
Pengertian transistor adalah komponen elektronika semikonduktor yang 
memiliki 3 kaki elektroda, yaitu Basis (Dasar), Kolektor (Pengumpul) dan Emitor 
(Pemancar). Komponen ini berfungsi sebagai penguat, pemutus dan penyambung 
(switching), stabilitasi tegangan, modulasi sinyal dan masih banyak lagi fungsi 
lainnya. Selain itu, transistor juga dapat digunakan sebagai kran listrik sehingga 
dapat mengalirkan listrik dengan sangat akurat dan sumber listriknya. 
c. LED 
Light Emitting Diode atau yang sering disingkat LED merupakan sebuah 
komponen elektromagnetik yang dapat memancarkan cahaya monokromatik 
melalui tegangan maju. LED terbuat dari bahan semi konduktor yang merupakan 
keluarga dioda. LED dapat memancarkan berbagai warna, tergantung dari bahan 
semikonduktor yang digunakan. LED juga dapat memancarkan cahaya inframerah 







Baterai (Battery) adalah sebuah alat yang dapat merubah energi kimia 
yang disimpannya menjadi energi Listrik yang dapat digunakan oleh suatu 
perangkat Elektronik. Hampir semua perangkat elektronik yang portabel seperti 
Handphone, Laptop, Senter, ataupun Remote Control menggunakan Baterai 
sebagai sumber listriknya. 
e. Papan PCB 
PCB merupakan singkatan dari Printed Circuit Board, yang jika dalam 
bahasa Indonesia banyak disebut dengan istilah Papan Sirkuit Cetak atau Papan 
Rangkaian Cetak. PCB ini secara fisik merupakan alat yang digunakan untuk 
menghubungkan komponen elektronik dalam komputer dengan lapisan jalur 
konduktornya. Fungsi PCB yaitu sebagai tempat menyusun komponen-komponen 
elektronik sehingga terpasang lebih rapi dan terorganisir, menghubungkan kaki 
komponen satu sama lain baik kaki komponen aktif maupun pasif, penggganti 
Kabel untuk menyambung berbagai komponen, sehingga membutuhkan tempat 
yang lebih efisien, membuat tampilan suatu rangkaian elektronik menjadi lebih 
rapi dan tertata. 
f. Kabel  
Kabel digunakan untuk menghantarkan aliran listrik dari sumber listrik 
menuju ke perangkat pengguna listrik, sehingga perangkat tersebut dapat bekerja 
dengan baik sesuai fungsinya. Dari berbagai jenis Kabel listrik yang dijual, 
berdasarkan tegangannya, dapat dikelompokkan menjadi: 
 Kabel listrik tegangan rendah 
 Kabel listrik tegangan menengah 






Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah sinnyal 
listrik menjadi getaran suara. Pada umumnhya, Buzzer yang merupakan sebuah 
perangkat audio ini sering digunakan pada rangkaian anti maling, alarm pada jam 







F. Kerangka Fikir 
 
Eksperimentasi Alat Detektor  Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta 





Minat belajar adalah suatu kerangka mental 
yang terdiri dari kombinasi gerrak perpaduan 
dari perasaan, prasangka, cemas dan 
kecenderungan yang biasa mengarahkan 




















A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen khususnya 
quasi eksperimen yang dipandang sebagai penelitian yang tidak sesungguhnya 
karena dalam proses eksperimen belum dilakukan randomisasi sampel dan tidak 
adanya kontrol yang memadai terhadap variabel-variabel pengganggu (Zarkasyi, 
2015:121). Pada penelitian ini diberikan perlakuan dan mengukur besarnya 
peningkatan. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu The 
Comparasion Design atau desain perbandingan yang hanya mengukur setelah 
perlakuan, yang hasil pengukurannya nanti akan dibandingkan dengan hasil 
pengukuran kelas lain yang tidak diberikan perlakuan. Model desain penelitian 
dapat digambarkan sebagai berikut: 












X  =  perlakuan (treatment) yakni dengan eksperimentasi alat detektor 
 1 = Posttes mengukur minat belajar kelas eksperimen 
   = Posttes mengukur minat belajar kelas kontrol  
Pada penelitian ini akan diambil 2 kelas dimana satu kelas dijadikan kelas 
kontrol dan satu kelas dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas yang tidak diberikan 
perlakuan dan kelas yang satunya dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas yang 
diberikan perlakuan berupa metode alat detektor. 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMAN 15 pulau sabaru Kabupaten. 
Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya pada kelas XII IPA.  
C. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penilitian adalah sebagai berikut:  
a. Tahap persiapan  
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti yaitu: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian.  
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah     
mengenai rencana teknis penelitian.  
3) Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
4) Menyusun perangkat yaitu (RPP) dan instrumen penelitian.  
5) Angket minat belajar 
6) Lembar kerja peserta didik (LKPD) 
7) Meminta validator (Pembimbing) untuk memvalidasi perangkat  pembelajaran 





8) Melakukan penelitian  
9) Tahap pelaksanaan 
10)  Tahap pengumpulan data  
11) Tekhnik analisis data  
D.  Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditempatkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010:117). 
Populasi juga merupakan totalitas yang mungkin, hasil menghitung 
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu 
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya (Sudjana, 2005:6). 
Selain dari itu, populasi juga dapat diartikan/didefinisikan sebagai 
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat 
perhatian (Arif Tiro, 2000 : 3).  
Dengan demikian, dari pengertian pupulasi di atas maka penulis dapat 
memahami bahwa populasi adalah semua/seluruh objek yang diselidiki dapat 
berupa individu, orang, kejadian/peristiwa, atau penomena, serta objek lainnya 
yang menjadi pusat perhatian. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, populasi 
dalam penelitian ini adalah Peserta didik Kelas XII SMA Negeri 15 Pangkep yang 






Tabel 3.1 : Keadaan Populasi 
No Kelas Jumlah 
1 XII 1 24 orang 
2 XII 2 24 orang 
3 XII 3 17 orang 
 
Jumlah 65 orang 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi dari seluruh individu yang 
menjadi objek penelitian. Tujuan penentuan sampel untuk memperoleh 
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian 
dari populasi, suatu reaksi objek penelitian (Nana dan Ibrahim, 2009 : 85). 
Peneliti mengambil sebagian sampel untuk mewakili populasi yang ada 
untuk mempermudah dalam memperoleh data yang kongkrit dan relevan dari 
sampel yang ada. Dengan teknik Comvenience sampling, peneliti memilih 
partisipan karena mereka  mau dan bersedia untuk diteliti. 
Sampel penelitian ini adalah Peserta didik Kelas XII IPA 1 dan IPA 2 yang 
berjumlah 48 peserta didik yang terdiri dari kelas XII IPA 1 berjumlah 24 peserta 
didik dan XII IPA 2 berjumlah 24 peserta didik. 
E.  Instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran 
a. Instrumen Penelitian 
1) Angket minat belajar 
 Menurut  Sugiono (2012: 199) Angket atau kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket 
terdiri atas 20 butir pertanyaan yang dikembangkan berdasarkan indikator-





senang, aktivitas belajar dan kesadaran belajar. Angket yang digunakan berbentuk 
ceklist dengan skala Skala Likert lima poin. Menurut Sugiyono, Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial yang disebut sebagai variabel 
penelitian (Sugiyono, 2012: 134). Dalam penelitian ini Skala Likert lima poin 
pada setiap alternatif jawaban memiliki bobot sebagai berikut: 




1 Sangat setuju 5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Netral 3 3 
4 Tidak setuju 2 4 
5 Sangat tidak setuju 1 5 
(Sumber: Sugiyono, 2012:135) 
2) Lembar observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan 
ini dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnnya peristiwa 
(Nurul, 2009: 173). 
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. 
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
digambarkan yang akan terjadi (Suharsimi, 2013: 272). 
b. Perangkat Pembelajaran 
1) Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah Rencana Pelakasanaan 





muka untuk beberapa kali pertemuan selama penelitian pada kelas yang 
dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok yang mengacu pada silabus.  
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan istilah yang tahun sebelumnya disebut sebagai Lembar 
Kerja Peserta didik (LKS). Namun setelah diberlakukannya Undang-Undang 
tentang Sistem Pendidikan Nasional istilah peserta didik diganti menjadi peserta 
didik maka LKS berubah menjadi LKPD. LKPD itu sendiri merupakan lembaran 
yang disiapkan oleh pendidik sebagai bahan belajar peserta didik baik secara 
kelompok maupun secara individu. LKPD adalah lembar kerja berisi langkah-
langkah dalam melaksanakan penyelidikan atau praktikum  individu dan 
kelompok sesuai materi yang dipelajari. Melalui LKPD, setiap peserta didik 
diharapkan dapat melaksanakan penyelidikan sesuai dengan langkah-langkah dan 
memperoleh hasil penyelidikan dengan benar. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses pendokumentasian peserta didik kelas XII IPA 
SMAN 15 pulau Sabaru Kabupaten. Pangkep pada saat mengikuti prosedur 
kegiatan penelitian. Prosedur penelitian yang dimaksud yaitu urutan kegiatan yang 
telah disusun dan diimplementasikan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
penelitian. Adapun dokumentasinya berupa video dan foto yang diambil saat 
penelitian sedang berlangsung. 
F.  Uji Validasi Instrumen  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kepalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 





Cara mengukur untuk mengetahui valid tidaknya dilakukan dengan 
menggunakan rumus: 
a. Angket minat belajar peserta didik, Rencana Proses Pembelajaran (RPP), 
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
1) Uji Validitas menggunakan uji Aiken V 
  
  
       
 
Keterangan: 
V = indeks kesepakatan rater mengenai validasi butir 
S = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s=r-1o, dengan r = skor kategori plilihan rater 
dan 1o skor terendah dalam kategori penyekoran); 
10 = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini=1) 
C = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini=5) 
N = banyaknya rater 
Tabel 3.3 : Kriteria Indeks Aiken V 
No Rentang Indeks Kategori 
1 < 0,4 Kurang Valid 
2 0,4-0,8 Valid 
3 >0,8 Sangat Valid 
2) Uji reliabilitas menggunakan uji percent af agreement 
Cara pengukuran untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrumen 
dilakukan dengan menggunakan rumus Uji percent of agrrement sebagai berikut: 
R = 100% X (1-   
   
  
Keterangan: 
          R =  Nilai Reabilitas 
          A =  Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat 
yang memberikan frekuensi tinggi 
          B =  Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat 
yang memberikan frekuensi rendah 
Jika koefisien reabilitas instrumen yang diperoleh Rhitung ≥ 0,75 maka 





menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%. Analisis butur dilaksanakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya butir soal dalam instrument dengan cara yaitu 
skor-skor yang ada dalam butir soal dikorelasikan dengan skor total, kemudian 
dibandingkan pada taraf signifikansi 5%. 
Tabel   3.4  : Kriteria validitas instrumen 
Nilai r Interprestasi 




0,00- 0,20 Sangat rendah 
(Sumber: Suharsimi, 2013:273) 
G.  Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
a. Analisis Dekriptif 
  Analisis deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya 
untuk menuliskan dan menganalisis kelompok data tanpa membuat atau menarik 
kesimpulan atau populasi yang diamati. Statistik jenis ini memberikan cara untuk 
mengurangi jumlah data ke dalam bentuk yang dapat diolah dan 
menggambarkannya dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan, hubungan-
hubungan dan sebagainya. Analisis statistik deskriptif, dimaksudkan untuk 
memperoleh nilai rata-rata hitung, varians, standar deviasi median, dan modus 
dari masing-masing variabel yang diteliti, adapun rumus yang digunakan yaitu: 
1) Mean / rata-rata ( M
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        m = Mean (rata-rata) 






                  = banyaknya data. 
2) Variansi ( S2) 
      S2  = 
    




    Keterangan: 
         S2 = Varians  
          ̅ = Rata-rata Hitung 
            = Data ke-i 
                  = Banyaknya data/ukuran data 
3) Standar Deviasi (S) 
 SD = √
    




       Keterangan: 
         SD = Varians 
      ̅    = Rata-rata hitung 
                   = Data pengukuran 
   N = Banyaknya data/ukuran data      
              (Syofian Siregar, 2005:141) 
4) Kategorosasi Minat Belajar 
    Menurut Mardapi (2007:123) minat peserta didik dapat dikelaskan 
dalam empat kategori, adapun pengelompokan minat peserta didik secara lengkap 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.5: kategori minat peserta didik 
Skor Kategori minat 
   ̅       Sangat tinggi 
 ̅          ̅ Tinggi 
 ̅     ̅       Rendah 
   ̅       Sangat rendah 






                  ̅          rerata skor keseluruhan peserta didik dalam satu kelas 
                          simpangan baku skor keseluruhan peserta didik dalam satu 
kelas 
                 x       =  skor yang dicapai peserta didik 
b. Uji Prasyarat Penelitian 
Uji prasyarat penelitian adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
di analisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametric 
(Misbahuddin. 2013 : 184 ) 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas data berfungsi untuk mengetahui bentuk distribusi data 
hasil penelitian yaitu berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov, yang akan dianalisis dengan 
menggunakan SPSS 20. 
Rumus: 
    Dhitung = max | F0 (X) – Sn (X) | 
Keterangan: 
F0 (X) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
SN (X) = Frekuensi frekuensi kumulatif observasi 
Dengan syarat:  
Sig > 0,05, Data terdistribusi normal 
Sig < 0,05, Data tidak terdistribusi normal 





2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji prasyarat analisis tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu. Uji homogenitas yang 
digunakan adalah uji beda varians, yang akan dianalisis dengan menggunakan 
SPSS 20. 
Rumus: 
    
               
               
 
Dengan syarat: 
Sig > 0,05, Data homogen 
Sig < 0,05, Data tidak homogeny 
             (Misbahuddin, 2013: 208-209). 
c. Statistik inferensial 
Statistik inferensial yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Setelah 
dilakukan perhitungan normalitas, maka dilakukan analisis data untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan, uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan antara minat belajar fisika peserta didik yang diajar tanpa penerapan 
metode alat detektor dengan minat belajar peserta didik yang tidak diajar dengan 
penerapan metode alat detektor. 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
  Ho : µ1 = µo 







Ho : Metode Alat Detektor tidak efektif dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik di kelas XI IPA SMAN 15 pulau sabaru Kabupaten. 
Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. 
H1  : Metode Alat Detektor efektif dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik di kelas XI IPA SMAN 15 pulau sabaru Kabupaten. 
Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. 
2) Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian 
  








(Sudjana, 2005: 239) 
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didapat dari daftar distribusi t dengan      1        dan peluang    
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Untuk harga-harga t lainnya    ditolak. 
3) Jika data tak homogeny tetapi normal maka menggunakan rumus separated 
varian 
   









Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis    jika 
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didapat dari daftar distribusi student dengan   dan dk = m. untuk harga t 
lainnya,    ditolak 
  Keterangan: 
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          (Sudjana, 2005: 241). 
4) Jika datanya tidak terdistribusi normal maka tidak perlu dilakukan pengujian 
homogenitas data. Sehingga statistik yang digunakan non-parametrik Uji 
Mann-Whitney dengan rumus: 
    1   
 1  1    
 
  1 
(Kadir, 2015: 491) 
Keterangan : 
   U = jumlah peringkat sampel 
   n1 = sampel ke-1 
   n2  = sampel ke-2 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijabarkan tentang hasil penelitian yang terdiri atas dua 
data yaitu data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terdapat beberapa hasil 
analisis data yang dibahas, yaitu analisisdata deskriptif, inferensial, dan 
hipotesisnya serta pembahasan yang didapatkan berdasarkan data yang telah 
diolah. 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu instrumen Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  angket 
minat peserta didik, lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. 
Instrumen ini di validasi oleh dua orang pakar yaitu Drs. Muhammad Yusuf 
Hidayat, M.Pd, dan Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd. 
a. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan proses atau perorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu 
kompotensi dasar (KD) yang diterapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 
silabus. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ada beberapa aspek 
yang divalidasi oleh validator yaitu aspek tujuan, aspek materi, aspek bahasa dan 
aspek proses sajian. Hasil validasi dari kedua ahli pakar memberikan nilai pada 
rentang 3-4 pada semua aspek, sehingga instrumen dapat dikatakan valid, Selain 
itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji aiken V dan percent of agreement 






sebab rhitung> 0,75 sehingga instrumen dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 4 hal 117 
b. Validasi angket minat belajar 
Angket minat belajar peserta didik merupakan instrumen yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar minat belajar peserta didik. Angket yang 
digunakan adalah angket skala likert dalam bentuk check list yang dibuat dalam 
bentuk pernyataan yang dirumuskan dalam beberapa indikator yaitu Penerimaan, 
Tanggapan, Penilaian. Indikator ini  disebar dalam beberapa pernyataan positif 
dan negatif. Berdasarkan hal tersebut ada beberapa aspek yang divalidasi oleh dua 
pakar yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan minat peserta didik dan aspek bahasa. 
Hasil validasi dari kedua ahli pakar memberikan nilai pada rentang 3-4 pada 
semua aspek, sehingga instrumen dapat dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan 
hasil analisis dengan uji aiken V dan percent of agreement diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 1,00 sehingga instrumen dikatakan reliabel sebab rhitung> 0,75 
sehingga instrumen dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4 hal 121. 
c. Validasi Lembar Observasi  
Validasi instrumen lembar observasi pada guru dan peserta didik dengan 
aspek yang sama yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan, aspek bahasa dan aspek 
umum. Hasil validasi dari kedua ahli pakar memberikan nilai pada rentang 3-4 
pada semua aspek, sehingga instrumen dapat dikatakan valid. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji aiken V dan perfect of agregment diperoleh 
nilai reliabilitas sebesar 1,00 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung> 
0,75 dan instrumen dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 






d. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Validasi instrumen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 
lembar yang disiapkan oleh pendidik sebagai bahan belajar peserta didik baik 
secara kelompok maupun secara individu. adalah suatu lembar. Dalam Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) ada beberapa aspek yang divalidasi oleh validator 
yaitu aspek materi, aspek aktivitas, aspek bahasa, dan aspek waktu. Hasil validasi 
dari kedua ahli pakar memberikan nilai pada rentang 3-4 pada semua aspek, 
sehingga instrumen dapat dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
dengan uji aiken V dan perfect of agregment diperoleh nilai reliabilitas sebesar 
1,00 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,75 dan instrumen 
dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4  hal 124. 
2. Analisis Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang dianalisis yaitu data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen yaitu kelas IPA 1 yang diterapkan 
dengan menggunakan metode penerapan alatr peraga detector pasang surut air 
laut dan kelas kontrol yaitu kelas IPA 2 yang diterapkan dengan menggunakan 
metode konfensional. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi 
tentang skor pengetahuan fisika peserta didik yang diperoleh berupa skor 
tertinggi, skor terendah, skor rata-rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan 
untuk mengetahui gambaran umum tentang pengaruh metode yang digunakan 
terhadap minat belajar peserta didik yang diajar dengan metode eksperimentasi 
alat detektor dan tanpa diajar menggunakan metode eksperimentasi alat detektor. 
























Minat Belajar Kelas Eksperimen 
a. Hasil analisis data pada Kelas yang diajar menggunakan metode 
Eksperimentasi alat detektor dan yang tidak diajar menggunakan metode 
Eksperimentasi alat detektor  (XII IPA) 
1. Minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan metode 
Eksperimentasi alat detektor 
Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen maka diperoleh data 
minat belajar peserta didik berdasarkan kategorisasi yang ditunjukkan pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 : distribusi kategori minat belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen (XII IPA 1) 
Kategori minat Nilai Frekuensi 
Sangat tinggi    ̅                6 
Tinggi  ̅          ̅              8 
Rendah  ̅     ̅                   7 
Sangat rendah    ̅               3 
Untuk lebih memahami data minat belajar fisika pada kelas eksperimen, maka 
data pada tabel 4.1 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram sebagai berikut: 





Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa frekuensi peserta didik yang 
memiliki minat belajar sangat tinggi sebanyak 6 orang, untuk frekuensi tinggi 
sebanyak 8 orang, untuk frekuensi rendah sebanyak 7 orang, dan untuk frekuensi 
sangat rendah sebanyak 3 orang.  Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
5 hal 126-129. 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada tabel 4.2, maka minat belajar 
peserta didik dapat di lihat pada data statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 : Data statistik deskriptif minat belajar yang diajar menggunakan 






Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang 
jumlah sampelnya sebanyak 24 peserta didik memiliki nilai maksimum sebesar 
111 dan minimum sebesar 89, dengan rata-rata 101,00, sehingga standar deviasi 
yang didapatkan sebesar 5,67 denagn varians 32,17. Analisis deskriptif juga 
diolah menggunakan aplikasi SPSS, dimana hasil yang diperoleh sama dengan 
hasil analisis yang dilakukan secara manual. 
 
 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah sampel 24 
Skor maksimum 111 
Skor minimum 89 
Rata-rata 101,00 























Minat Belajar Peserta didik Kelas 
Kontrol 
2. Minat belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan metode 
eksperimentasi alat detektor 
Data minat belajar yang diperoleh pada kelas kontrol yang tidak diajar 
menggunakan metode eksperimentasi alat detektor disajikan pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.3 : distribusi kategori minat belajar peserta didik pada kelas kontrol (XII 
IPA 2) 
 
Kategori minat Nilai Frekuensi 
Sangat tinggi    ̅               5 
Tinggi  ̅          ̅               6 
Rendah  ̅     ̅                     10 
Sangat rendah    ̅               3 
Untuk lebih memahami data minat belajar fisika pada kelas kontrol, maka 
data pada tabel 4.2 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram sebagai berikut: 
Gambar 4.2 :Histogram kategori minat belajar 
Berdasarkan gambar 4.2, dapat dilihat bahwa frekuensi peserta didik yang 
memiliki minat belajar sangat tinggi sebanyak 5 orang, untuk frekuensi tinggi 





sangat rendah sebanyak 3 orang. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 
hal 130-132. 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada tabel 4.4, maka minat belajar 
peserta didik dapat di lihat pada data statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 
berikut: 






Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol yang jumlah 
sampelnya sebanyak 24 peserta didik memiliki nilai maksimum sebesar 104 dan 
minimum sebesar 88, dengan rata-rata 95,87, sehingga standar deviasi yang 
didapatkan sebesar 3,51 denagn varians 12,37. Analisis deskriptif juga diolah 
menggunakan aplikasi SPSS, dimana hasil yang diperoleh sama dengan hasil 
analisis yang dilakukan secara manual.  
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari 
responden terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu pengujian secara manual dan pengujian yang 
menggunakan program SPSS versi 20 for Windows pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnova dan Shapiro-
Statistik Deskriptif Nilai  
Jumlah sampel 24 
Skor maksimum 104 
Skor minimum 88 
Rata-rata 95,87 






Wilk pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk data kelas eksperimen sebanyak 24 
orang dan kelas kontrol sebanyak 24 orang. 
1) Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen data hasil pengujian normalitas yaitu data minat 
belajar. Berdasarkan perhitungan secara manual dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.5 :  Uji Normalitas Minat Belajar Fisika Kelas Eksperimen Secara 
Manual  
  DHitung DTabel 
Kelas Eksperimen Minat belajar 0,0990 0,269 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai minat belajar untuk DHitung sebesar 
0,0990, sedangkan untuk nilai DTabel sebesar 0,269. nilai DHitung tersebut lebih 
kecil dari pada DTabel sehingga minat belajar terdistribusi normal. Pengujian ini 
dilakukan dengan program SPSS versi 20 for Windows yang hasilnya sama 
dengan uji manual, dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4. 6 : Uji Normalitas Minat Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows  




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
alat peraga ,153 24 ,149 ,966 24 ,572 
Berdasarkan  tabel 4.6 diatas untuk data minat belajar pada kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunkan metode pembelajaran 
Eksperimentasi alat detektor terdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dari 
nilai signifikan minat belajar diperoleh nilai signifikan untuk metode Kolmogorov 
– Smirnov sebesar 0,149 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan 





0,05 (sig. > 0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal.  
Untuk lebih memperkuat kesimpulan di atas, data minat belajar dibuat 








Gambar 4.3. : Normal QQ Plot Untuk Minat Belajar pada Kelas Eksperimen 
Pada diagram QQ Plot diatas terlihat mengikuti fit line, maka data dapat 
dikatakan terdistribusi normal.  
2) Kelas Kontrol 
Pada kelas kontrol data hasil pengujian normalitas yaitu data minat belajar. 
Berdasarkan perhitungan secara manual dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.7. Uji Normalitas Minat Belajar Pada Kelas Kontrol Secara Manual 
 
  DHitung DTabel 





Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai minat belajar untuk DHitung sebesar 
0,1731, sedangkan untuk nilai DTabel sebesar 0,269. nilai DHitung tersebut lebih 
kecil dari pada DTabel sehingga minat belajar terdistribusi normal. Pengujian ini 
dilakukan dengan program SPSS versi 20 for Windows yang hasilnya sama 
dengan uji manual, dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.8. : Uji Normalitas Minat Belajar Fisika Kelas Kontrol Menggunakan 
Program SPSS versi 20 for Windows 
Tests of Normality 
metode pembelajaran 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Konvensional ,172 24 ,064 ,959 24 ,414 
Berdasarkan  tabel 4.8 untuk data minat belajar  pada kelas kontrol yang 
tanpa digunakan metode Eksperimentasi alat detektor terdistribusi normal. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai signifikan minat belajar diperoleh nilai signifikan untuk 
metode Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,064 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  
maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,414 
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Agar lebih memperkuat kesimpulan di atas, data minat belajar dibuat 















Gambar 4.4.  Normal QQ Plot Untuk  Minat Belajar pada Kelas Kontrol 
Digram tersebut terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut dikatakan 
berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian sudah 
homogen atau. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan perhitungan 
manual dan perhitungan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows pada 
taraf signifikansi α = 0,05. Dari hasil analisis uji homogenitas menggunakan uji F 
(Fisher) untuk data kelas eksperimen yang jumlahnya sebanyak 24 orang yang 
diajarkan menggunakan metode Eksperimentasi alat detektor dan 24 orang untuk 
data kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan metode Eksperimentasi alat 
detektor. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Minat Belajar Fisika  
 
Variabel FHitung FTabel 





Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa varian setiap sampel pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau homogen. Hal ini dikarenakan 
FHitung < FTabel. Sehingga data untuk minat belajar memiliki sampel yang homogen. 
Hasil tersebut sama dengan hasil yang diperolah melalui program SPSS versi 20 
for Windows dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut. 
Tabel 4.10 :Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Minat Belajar Fisika 
menggunakan SPSS versi 20 for Windows 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5,239 1 46 ,027 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa varians setiap sampel 
sama atau homogen. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi yang diperoleh 
lebih besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), begitupun 
sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka varians setiap sampel tidak sama atau 
tidak homogen. Dari tabel perhitungan di atas, dilihat bahwa semua nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05.  
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan dan untuk menjawab hipotesis yang sudah dipaparkan. 
Setelah dilakukan analisis uji prasyarat diperoleh data terbukti normal dan 
homogen, kemudian analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis. Pada penelitian ini, 
uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t 2 sampel independen (Polled Varian). 
Pada penelitian ini digunakan sampel yang berbeda atau tidak saling 





sehingga digunakan uji t dua sampel independen. Kemudian data yang diperoleh 
pada uji prasyarat termasuk data yang homogen sehingga uji t yang digunakan uji 
t polled varian. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 2 sampel independen 
diperoleh         sebesar 3,77 sedangkan nilai        sebesar 2,02. Dengan 
demikian terlihat bahwa                 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan minat belajar fisika peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan metode Alat detektor pada kelas XII SMA 
Negeri 15 Pangkep. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik 
yang diajar dengan metode Alat detektor berbeda dengan minat belajar peserta 
didik yang tidak diajar menggunakan metode Alat detektor. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 6 hal 138. 
Hasil yang sama juga ditunjukkan pada perhitungan data dengan 
menggunakan program SPSS, pada bagian t-test pada kolom t diperoleh nilai 
sebesar 3,76 yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,02 (                ), sedangkan 
pada kolom sig(2-tailed) diperoleh hasil sebesar 0,27  juga lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 
perbedaan minat belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode Alat detektor pada kelas XII SMA Negeri 15 Pangkep. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 hal 139. 
B. Pembahasan 
1. Perbedaan minat belajar yang diajar dan tanpa menggunakan metode 
Eksperimentasi alat detektor 
Pada penilitian ini variabel yang digunakan yaitu minat belajar peserta 





pernyataan. Selain itu, terdapat lembar observasi untuk guru dan peserta didik 
pada kelas XII IPA 1 SMAN 15 Pangkep yang berjumlah 24 orang.  
Dari pembahasan diatas dapat dilihat bahwa penggunaan metode 
Eksperimentasi alat detektor dan tanpa menggunakan metode Eksperimentasi alat 
detektor pada kelas yang berbeda yaitu kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2 terdapat 
perbedaan, hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata minat belajar dari kedua kelas 
tersebut, pada kelas eksperimen (XII IPA 1) dengan rata-rata 101 dan untuk kelas 
kontrol (XII IPA 2) dengan rata-rata 95,87. 
Minat belajar peserta didik baik yang diajar menggunakan metode 
Eksperimentasi alat detektor maupun yang tidak diajar menggunakan 
Eksperimentasi alat detektor memiliki perbedaan yang signifikan hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil analisis pada statistik uji inferensial khususnya uji t 
independen polled varian, yang menunjukkan bahwa nilai         >          
dimana         sebesar 3,77 sedangkan nilai        sebesar 2,02 yang berarti 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat perbedaan minat belajar 
antara peserta didik yang diajar menggunakan metode Eksperimentasi alat 
detektor dengan yang tidak diajar menggunakan metode Eksperimentasi alat 
detektor. 
Pemilihan metode ini didasarkan dari hasil observasi sebelumnya, dimana 
pada saat proses pembelajaran, guru mata pelajaran masih menerapkan metode 
klasik seperti ceramah terutama pada mata pelajaran fisika, hal tersebut 
dikarenakan bahwa mata pelajaran fisika sulit dipahami jika menggunakan 
metode diskusi. Sehingga peneliti memilih salah satu metode yaitu metode 
Eksperimentasi alat detektor, dengan berbagai pertimbangan salah satunya metode 
ini dapat membantu peserta didik mentransfer pengetahuannya atau ide-ide yang 





Berdasarkan hasil dilapangan pada saat proses pembelajaran, dapat dilihat 
bahwa beberapa peserta didik aktif dalam proses pembelajaran baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Namun pada kelas eksperimen peserta didik 
lebih mendalami atau memahami materi yang disampaikan karena kelompok 
besar dipecah menjadi beberapa kelompok kecil lagi, di kelas eksperimen terlihat 
sangat aktif karena dia mengenal langsung alat-alat elektronik. Beda halnya 
dengan kelas kontrol yang hanya bisa membayangkan alat-alat yang diajarkan 
karena tidak diterapkan secara langsung.  
Hasil yang diperoleh sejalan dengan karakteristik metode Eksperimentasi 
alat detektor yang mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Regina Maria 
Ansila Keun (2017:11),  dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yang 
nyata untuk berpikir, dengan peragaan dapat memperbesar minat  dan perhatian 
peserta didik untuk belajar, dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk 
perkembangan belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap, memberikan 
pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri pada 
setiap  peserta didik, menumbuhkan pemikiran yang teratur dan 
berkesinambungan, memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh dengan 
cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar yang 
sempurna. 
Fungsi alat peraga terutama untuk membangkitkan minat peserta didik 
dalam mengikuti prorses pembelajaran, untuk menyajikan meteri ke dalam bentuk 
yang lebih kongkrit, peserta didik pada tingkat yang lebih rendah akan lebih 
memahami dan mengerti apa yang diajarkan, peserta didik akan menyadari adanya 
hubungan antara pembelajaran dengan benda-benda di sekitarnya, memungkinkan 





belajar mengajar yang efektif, sala satu unsur yang harus dikembangkan oleh guru 
karena merupakan bagian yang integral dari situasi mengajar, penggunaanya 
integral dengan tujuan isi pelajaran,  penggunaanya bukan semata-mata alat 
hiburan (pelengkap), untuk mempercepat proses pembelajaran (menangkap 
pengertian), dan untuk mempertinggi mutuh pembelajaran (Roseffendi, 1997:227-
228). 
Dalam metode Eksperimentasi alat detektor pembelajaran dilakukan secara 
kooperatif, dimana peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Pada 
penelitian ini terbagi dua kelas dimana ada kelas eksperin dan kelas kontrol. Pada 
kelas esperiman dihari pertama guru menyampaikan materi tentang kelistrikan 
dan pada hari ke dua peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan pembuatan eksperimentasi alat detektor yang dilakukan di 
laboratorium pada malam hari dikarenakan listrik baru ada ketika malam 
menjelang, walaupun demikin peserta didik masih tetap semgat melakukan 
percobaan. Sedangkan pada kelas kontrol pada hari pertama sama dengan kelas 
ekperimen dimana guru menjelaskan materi tentang kelistrikan, namun yang 
membedakan adalah pada saat hari yang kedua pada kelas kontrol guru hanya 
menjelaskan di papan tulis tata cara pembuatan eksperimentasi alat detektor, beda 
halnya dengan kelas eksperin yang terjun langsung di laboratorium untuk 
membuat alatnya. Jadi pada penelitian ini peneliti ingin membutikan apakah ada 
pengaruh terhadap kelas eksperin dengan kelas kontrol. 
Menurut Regina Maria Ansila Keun (2017: 14-15), keunggulan 
menggunakan metode eksperimen antara lain: 
1) Dengan eksperimen, peserta didik terlatih menggunakan metode ilmiah dalam 





belum pasti kebenarannya, dan tidak mudah percaya pula kata orang 
ssebelum ia menemukan sendiri kebenarannya. 
2) Peserta didik lebih aktif berpikir dan berbuat; 
3) Peserta didik dalam melaksanakan proses eksperimen, di samping meperoleh 
ilmu pengetahuan juga menemukan pengalaman praktis serta keterampilan 







Berdasarkan data yang diperoleh pada peneilitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Minat belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode 
Eksperimentasi Alat Detektor untuk meningkatkan minat belajar peserta 
didik  diperoleh pada penelitian ini dapat dikategorikan minat belajar pada 
peserta didik tinggi/sedang. 
2. Minat belajar peserta didik yang tanpa diajar dengan menggunakan metode 
Eksperimentasi Alat Detektor  untuk meningkatkan minat belajar peserta 
didik diperoleh pada penelitian ini dikategorikan minat belajar pada 
peserta didik tinggi/sedang. 
3. Terdapat perbedaan minat belajar antara peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor  untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik  dengan yang tidak diajar menggunakan 
metode Eksperimentasi Alat Detektor untuk meningkatkan minat belajar 
peserta didik, hal ini dibuktikan dengan         >        . 
B. Implikasi  
Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode Eksperimentasi Alat Detektor pada penelitian ini 
dapat berpengaruh terhadap minat peserta didik.  
2. Pertimbangan bagi guru mata pelajaran fisika dapat mempertimbangkan 
untuk menggunakan metode Eksperimentasi Alat Detektor terhadap 
minat belajar peserta didik. 
  
  
3. Untuk peneliti selanjutnya yang berminat meneliti variabel yang sama 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program studi 
pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang berjudul: 
“Eksperimentasi Alat Detektor Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik Kelas XII di SMAN Pulau Sabaru Kabupaten. Pangkep Provinsi 
Sulawesi Selatan” 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap penilaian afektif 
peserta didik pada saat pembelajaran dengan model Eksperimentasi Alat 
Detektor. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah telah disiapkan 
Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda 
centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan  Arti dari angka-
angka tersebut dapat ditafsirkan dari pernyataan-pernyaatan pada kutub rentangan. 
Adapun arti masing-masing angka tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
tersebut, bapak/ibu dimohon kesediannya untuk memberikan saran-saran perbaikn pada 
bagian akhir lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan pada naskah. 
Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan serius, besar 
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya (peneliti) 





B. Tabel Penilaian 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke 
indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator dengan waktu 
yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
    
2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Latihan soal mendukung materi 
5. Tugas yang mendukung konsep/materi 
6. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
7. Informasi penting 
    
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia 
2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 
    





2.   Dilengkapi dengan contoh yang cukup 
3.   Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
4.  Mengecek pemahaman peserta didik 
5.  Membangun tanggung jawab 
 
C. Penilaian Umum 
Penilaian umum terhadap RPP 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ..................................................................................................................................................  
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LEMBAR VALIDASI  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul: 
“Eksperimentasi Alat Detektor Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik Kelas XII di SMAN Pulau Sabaru Kabupaten. Pangkep Provinsi 
Sulawesi Selatan” 
E. Petunjuk 
3. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian lembar kerja peserta 
didik (LKPD) yang telah dibuat. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
telah disiapkan 
 
Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan penilaian dengan memberi 
tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan  Arti 
dari angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dari pernyataan-pernyaatan pada 
kutub rentangan. Adapun arti masing-masing angka tersebut adalah sebagai 
berikut: 
5. Tidak Relevan 
6. Kurang Relevan 
7. Relevan 
8. Sangat Relevan 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tersebut, bapak/ibu dimohon kesediannya untuk memberikan saran-saran 






Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan serius, 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya (peneliti) 
menyampaikan terima kasih. 
 
F. Tabel Penilaian 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Materi 6. Kesesuaian dengan indikator 
pencapaian minat belajar peserta didik 
7. Kejelasan rumusan pertanyaan 
8. Kejelasan jawaban yang diharapkan 
9. Kejelasan petunjuk pengerjaan 
10. Dukungan LKPD terhadap 
peningkatan minat belajar peserta 
didik 
    
2 Aktivitas 8. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan 
(indicator pencapaian minat belajar 
peserta didik) 
9. Kejelasan prosedur urutan kerja 
10. Manfaatnya untuk membangun 
kemampuan metakognitif 
11. Keterbacaan/kejelasan 
12. Fungsi gambar/tabel/pada LKPD 
13. Peranan LKPD mengaktifkan 
belajar peserta didik  
    
3 Bahasa 3. Kejelasan kalimat (tidak 
menimbulkan penafsiran ganda) 
4. Penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa yang sederhana, 






5. Penggunaan kata-kata yang dikenal 
peserta didik 
6. Kejelasan jawaban yang diharapkan 
4 Waktu 6.  Rasionalisasi alokasi waktu untuk 
mengerjakan LKPD 
    
 
G. Penilaian Umum 
Penilaian umum terhadap LKPD 
5. Belum dapat digunakan 
6. Dapat digunakan dengan revisi besar 
7. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
H. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 




















LEMBAR PALIDASI  
ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program studi 
pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang berjudul: 
“Eksperimentasi Alat Detektor Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik Kelas XII di SMAN Pulau Sabaru Kabupaten. Pangkep Provinsi 
Sulawesi Selatan” 
A. Petunjuk 
5. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket minat peserta 
didik dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
6. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah telah disiapkan 
B. Tabel Penilaian 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKALA  
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Petunjuk 11. Petunjuk lembar angket 








14. Kategori minat peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas. 
15. Kategori minat peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap. 
16. Kategori minat peserta didik yang 





   





8. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 









I. Angka penilaian 
1. Tidak relevan 
2. Kurang relevan 
3. Relevan 
4. Sangat relevan 
II. Penilaian umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 




          Makassar,      Oktober 2018 
              Validator  
 
 











PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM METODE EKSPERIMENTASI 
ALAT DETEKTOR 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul: 
“Eksperimentasi Alat Detektor Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik Kelas XII di SMAN Pulau Sabaru Kabupaten. Pangkep Provinsi 
Sulawesi Selatan” 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
keterlaksanaan yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang  
telah disiapkan 
B. Tabel Penilaian 
No ASPEK INDIKATOR 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 




1. Kategori aktivitas guru yang diamtai 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
    
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 





2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar pengamatan 
aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 
metode ekspeimentasi alat detektor 
    
C. Keterangan: 
I. Angka Penilaian 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
menuliskan langsung pada masalah. 
................................ 2018 
  Validator  
 
 






PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  METODE 
EKSPERIMENTASI ALAT DETEKTOR 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul: 
“Eksperimentasi Alat Detektor Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik Kelas XII di SMAN Pulau Sabaru Kabupaten. Pangkep Provinsi 
Sulawesi Selatan” 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 
telah telah disiapkan 
B. Tabel Penilaian 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Aspek 
Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 





1. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik yang 





diamati dapat teramati dengan baik 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
    
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan metode 
Eksperimentasi Alat Detektor 
    
 
I. Keterangan: 
I. Angka Penilaian 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 







Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
menuliskan langsung pada masalah. 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  






















MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER  : XII IPA/GANJIL 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA NEGERI 15 PANGKEP 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : XII/1 
Materi Pokok : RANGKAIAN  LISTRIK  SEARAH 
Alokasi Waktu : (1 X Tatap Muka) 
 
A. Kompotensi Inti (KI) 
KI1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 
solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD3 KD4 
3.12 Menganalisis prinsip kerja 
peralatan listrik searah (DC) 
dan penguat transistor berikut 
keselamatannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.12 Melakukan percobaan 
eksperimentasi alat detektor. 
IPK IPK 
3.12.1 Menganalisis rangkaian listrik 
sederhana 
3.12.2 Menganalisis rangkaian 
hambatan listrik seri dengan 
benar 
3.12.3 Menganalisis rangkaian 
hambatan listrik paralel 
dengan benar 
3.12.4 Menganalisis penguat 
transistor 
4.12.1 Melaporkan hasil percobaan 
LKS eksperimentasi alat 
detektor 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui demonstrasi peserta didik diharapkan mampu: 
 Menganalisis rangkaian listrik sederhana dengan benar 
 Menganalisis rangkaian hambatan listrik seri dengan benar 
2. Melalui diskusi peserta didik mampu: 
 Menganalisis rangkaian hambatan istrik paralel dengan benar 





3. Melalui eksperimentasi alat detektorpeserta didik diharapkan mampu 
melaporkan hasil eksperimentasi alat detektordengan benar.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Faktual: saat memencet bel listrik yang berada di rumah, serinai yang 
dibunyikan pada ambulance dan mobil polisi, ofen listrik yang berbunyi 
ketika sedang masak kue. 
2. Konseptual: Arus AC, rangkaian seri, rangkaian paralel, dan penguat 
transistor 
3. Prosedural: Melakukan eksperimentasi alat detektoruntuk mengetahui naik 
turunnya air laut. 
E. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Diskusi kelompok, tanya jawab 
3. Model  : Problem Based Learning 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Media/Alat  : LKPD, papan tulis, dan spidol 
2. Bahan ajar:  
 Gambar-penerapan dalam kehidupan  
 Buku 
G. Sumber Belajar 
1. Kanginan, 2013.fisika Untuk SMA Kelas XII Jakarta: Erlangga 
H. Kegiatan pembelajaran 
Sintaks Problem 
Based Learning 
Rincian Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 
1. Guru membuka pelajaran dengan 






kehadiran peserta didik. 
2. Guru guru memotivasi peserta didik 
dengan menanyakan tentang energi 
listrikk PLN ? 
 Pernakah kalian berfikir 
bagaimana listrik bisa mengalir? 
 Bagaimana lampu dirumah dan 
rangkaian elektronika dapat 
menyala? 
3. Guru mengkondisikan peserta didik 
untuk mengikuti materi kelistrikan 
dengan mengomunikasikan garis 
besar kompotensi dasar dan 
indikator yang akan dicapai setelah 
pembelajaran. 













1. Peserta didik mengamati 
demonstrasi guru tentang cara 
merangkai komponen-komponen 
listrik secara seri dan paralel 
2. Peserta didik mengamati 
demonstrasi guru tentang cara 

































3. Peserta didik mengamati 
demonstrasi guru tentang penguat 
transistor 
Menanya  
4. Peserta didik diharapkan bertanya 
tentang bagaimana cara mencari 
hambatan pengganti pada 
rangkaian yang disusun seri dan 
paralel. 
5. Peserta didik diharapkan bertanya 
tentang bagaimana karakteristik 
arus listrik dan tegangan pada 
rangkaian seri dan paralel. 
Mengeksplorasi  
6. Peserta didik dibagi dalam 
beberapa kelompok, masing-
masing kelompok terdiri atas 7 
orang. Setiap  kelompok 
mendapatkan 1 set perlengkapan 
eksperimentasi alat detektor.  
7. Guru membagikan kepada peserta 
didik Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) pada masing-masing 
kelompok. 



























melakukan eksperimenrasi alat 
detektor sesuai dengan langkah 
kerja yang ada pada LKPD yang 
telah dibagikan pada setiap 
kelompok. 
  
9. Guru mengarahkan peserta didik ke 
pinggir pantai untuk uji coba alat 
secara berkelompok. 
Mengasosiasi  
10. Peserta didik bersama kelompok 
mendiskusikan hasil pengamatan 
untuk menjawab pertanhyaan-
pertanyaan yang diberikan pada 
LKPD.  
11. Peserta didik menyimpulkan hasil 
pengamatan eksperimentasi alat 
detektor. 
Mengkomunikasikan  
12. Perwakilan masing-masing 
kelompok mempersentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. 





konfirmasi terhadap jawaban 
peserta didik. 
Penutup  1. Guru memberikan tugas rumah 
berupa soal evaluasi untuk 
mengecek pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
  
2. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 




Mengetahui Kepala SMA   Makassar,.....oktober 2018 





       Safaruddin 






I. Penilaian  
1. Minat/sikap 
a. Bentuk instrumen : Angket 
b. Kisi-kisi : terlampir 
Lampiran  
Bahan ajar:  
RANGKAIAN LISTRIK SEARAH 
1. Hubungan Sumber Listrik Searah 
 
Dalam satu rangkaian tertutup di luar sumber arus (dalam rangkaian) 
mengalair dari potensisal tinggi (kutup fositif) ke potensial rendah (kutup negatif). 
Sedangkan dalam sumber arusnya sendiri, arus mengalir dari kutup negatif ke 
kutup positif. Kemampuan mengalairkan arus (muatan listrik) disebut dengan 
potensial listrik atau duikenal dengan tegangan listrik atau voltage. 
Untuk mendapatkan tegangan dan arus listrik yang sesuai dengan 
keperluan pemberian daya kepada alat-alat listrik, maka dilakukan macam-macam 
hubungan sumber arus. Dalam hal ini, kita mengenal 3 macam sumber arus, yaitu 
hubungan seri, paralel, dan hubungan campuran (seri paralel). 
2. Hubungan Seri 
Bila kutub negatif baterai dihubungkan dengan kutub positif baterai 
lainnya dan begitu seterusnya, disebut hubungan seri (deret). Akhirnya, 
didapatkan ujung negatif dan ujung positif baterai. Bila kutub-kutub positif dan 
negatif baterai ini dihubungkan dengan lampu hingga menjadi rangkaian tertutup, 





Jumlah tegangan ang terdapat dalam baterai disebut gaya geral listrik 
(GGL) baterai dengan simbol E. Jumlah hambatan dalam baterai disebut resistansi 
(hambatan dalam) baterai.  
Jika jumlah unsur (sel) baterai yang dipasang seri = d, GGL setiap sel 
baterai = e (volt), hambatan dalam setiap sel baterai = rd (ohm), dan hambatan 
beban luar = Rl , maka didapatkan persamaan 
Jumlah GGL baterai:   E = d x e   dan  hambatan dalam:  Rd = d x 
rd  .  Dengan demikian, arus baterai dapat dihitung : 
I =    
         
  
 
     
 
Contoh : Enam buah elemen masing-masing dengan GGL sebesar 2 volt, 
hambatan tiap sel 0,5 ohm. Baterai dihubungkan dengan lampu yang mempunyai 
hambatan 3 ohm. Keenam elemen tersebut dihubungkan seri. 
Hitunglah: : 
a. Besarlah GGL baterai 
b. Hambatan dalam baterai 
c. Arus baterai 
Penyelesaian :    d = 6 
    e = 2 V 
      rd = 0,5 ohm 
  Rl = 3 ohm 
Maka: : 
a. GGL baterai :  E = d x e = 6 x 0,5 = 3 ohm 





c. Arus baterai :  
I =  
     
  
1 
   
          
3. Hubungan Paralel (Sejajar) Sumber Arus  
Yang dimaksud dengan sejajar sumber arus adalah bila beberapa unsur 
dihubungkan berjajar hingga kutub negatif terhubung dengan kutub negatif kutub 
positif terhubung dengan kutub positif. Dengan notasi seperti di atas, maka GGL 
baterai = GGL unsur 
           E  =  e  
artinya GGL baterai yang dihubungkan sejajar tetap sama dengan satu unsur. 
Keuntunganya arus bateraijadi bertambah besar :  
Tahanan/hambatan dalam baterai : 
           Rd   =  rd/j 
Arus baterai : 
I =  
         
 
                     I   =  jumlah unsur yang dipasang paralel (sejajar). 
4. Hubungan Campuran Sumber Arus Listrik DC 
Untuk mendapatkan tegangan dan arus yang cukup, maka sumber arus 
harus dihubungkan seri paralel (campuran). Persamaan pada hubungan serii 
perhitungan dalam hubungan campuran. 
Jumlah unsur selanjutnya    =  d x j 
GGL baterai            E   =    d  x  e 
Hambatan dalam baterai : Rd  =  d/j  x  rd 






   
           
 
5. Penguat Transistor 
Salah satu fungsi utama transistor adalah sebagai penguat sinyal. Dalam hal ini 
transistor bisa dikonfigurasikan sebagai penguat tegangan, penguat arus maupun sebagai 
penguat daya. 
Berdasarkan sistem pertanahan transistor (grounding) penguat transistor dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu : 
a. Penguat Common Base (grounded-base) 
Penguat Common Base adalah penguat yang kaki basis transistor di groundkan, 
lalu input di masukkan ke emitor dan output diambil pada kaki kolektor. Penguat 
Common Base mempunyai karakter sebagai penguat tegangan. 
Penguat Common Base 
Penguat Common base mempunyai karakter sebagai berikut : 
 Adanya isolasi yang tinggi dari output ke input sehingga meminimalkan 
efek umpan balik. 
 Mempunyai impedansi input yang relatif tinggi sehingga cocok untuk 
penguat sinyal kecil (pre amplifier). 
 Sering dipakai pada penguat frekuensi tinggi pada jalur VHF dan UHF. 
 Bisa juga dipakai sebagai buffer atau penyangga. 





Penguat Common Emitor adalah penguat yang kaki emitor transistor di 
groundkan, lalu input di masukkan ke basis dan output diambil pada kaki 
kolektor. Penguat Common Emitor juga mempunyai karakter sebagai penguat 
tegangan. 
Penguat Common Emitor 
Penguat Common Emitor mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
 Sinyal outputnya berbalik fasa 180 derajat terhadap sinyal input. 
 Sangat mungkin terjadi osilasi karena adanya umpan balik positif, 
sehingga sering dipasang umpan balik negatif untuk mencegahnya. 
 Sering dipakai pada penguat frekuensi rendah (terutama pada sinyal 
audio). 
 Mempunyai stabilitas penguatan yang rendah karena bergantung pada 
kestabilan suhu dan bias transistor. 
c. Penguat Common Collector 
Penguat Common Collector adalah penguat yang kaki kolektor transistor 
di groundkan, lalu input di masukkan ke basis dan output diambil pada kaki 






Penguat Common Collector 
Penguat Common Collector mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
 Sinyal outputnya sefasa dengan sinyal input (jadi tidak membalik fasa 
seperti Common Emitor) 
 Mempunyai penguatan tegangan sama dengan 1. 
 Mempunyai penguatan arus samadengan HFE transistor. 
 Cocok dipakai untuk penguat penyangga (buffer) karena mempunyai 
impedansi input tinggi dan mempunyai impedansi output yang rendah. 
Penilaian Sikap/angket 
Format Lembar Pengamatan Sikap/angket Peserta didik 
N 
o 
Nama peserta  
Didik 
Indikator 
Penerimaan Tanggapan Penilaian 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 sampai dengan 5. 


















MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER  : XII IPA/GANJIL 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA NEGERI 15 PANGKEP 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : XII IPA 2/1 
Materi Pokok : RANGKAIAN  LISTRIK  SEARAH 
Alokasi Waktu : (1 X Tatap Muka) 
 
B. Kompotensi Inti (KI) 
KI1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 
solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 







J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD3 KD4 
3.13 Menganalisis prinsip kerja 
peralatan listrik searah (DC) 
dan penguat transistor berikut 
keselamatannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.12 Melakukan percobaan 
eksperimentasi alat detektor. 
IPK IPK 
3.13.1 Menganalisis rangkaian listrik 
sederhana 
3.13.2 Menganalisis rangkaian 
hambatan listrik seri dengan 
benar 
3.13.3 Menganalisis rangkaian 
hambatan listrik paralel 
dengan benar 
3.13.4 Menganalisis penguat 
transistor 
4.12.2 Melaporkan hasil percobaan 
LKS eksperimentasi alat 
detektor 
 
K. Tujuan Pembelajaran 
4. Melalui demonstrasi peserta didik diharapkan mampu: 
 Menganalisis rangkaian listrik sederhana dengan benar 
 Menganalisis rangkaian hambatan listrik seri dengan benar 
5. Melalui diskusi peserta didik mampu: 
 Menganalisis rangkaian hambatan istrik paralel dengan benar 





6. Melalui eksperimentasi alat detektorpeserta didik diharapkan mampu 
melaporkan hasil eksperimentasi alat detektordengan benar.  
L. Materi Pembelajaran 
4. Faktual: saat memencet bel listrik yang berada di rumah, serinai yang 
dibunyikan pada ambulance dan mobil polisi, ofen listrik yang berbunyi 
ketika sedang masak kue. 
5. Konseptual: Arus AC, rangkaian seri, rangkaian paralel, dan penguat 
transistor 
6. Prosedural: Melakukan eksperimentasi alat detektoruntuk mengetahui naik 
turunnya air laut. 
M. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan : Saintifik 
5. Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Diskusi kelompok, tanya jawab 
6. Model  : Problem Based Learning 
 
N. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
3. Media/Alat  : LKPD, papan tulis, dan spidol 
4. Bahan ajar:  
 Gambar-penerapan dalam kehidupan  
 Buku 
O. Sumber Belajar 











P. Kegiatan pembelajaran 
Sintaks Problem 
Based Learning 
Rincian Kegiatan waktu 
 Pendahuluan 
5. Guru membuka pelajaran dengan 
memberi salam dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
6. Guru guru memotivasi peserta didik 
dengan menanyakan tentang energi 
listrikk PLN ? 
 Pernakah kalian berfikir 
bagaimana listrik bisa mengalir? 
 Bagaimana lampu dirumah dan 
rangkaian elektronika dapat 
menyala? 
7. Guru mengkondisikan peserta didik 
untuk mengikuti materi kelistrikan 
dengan mengomunikasikan garis 
besar kompotensi dasar dan 
indikator yang akan dicapai setelah 
pembelajaran. 































demonstrasi guru tentang cara 
merangkai komponen-komponen 
listrik secara seri dan paralel 
15. Peserta didik mengamati 
demonstrasi guru tentang cara 
menggunakan alat ukur listrik 
multimeter. 
16. Peserta didik mengamati 
demonstrasi guru tentang penguat 
transistor 
Menanya  
17. Peserta didik diharapkan bertanya 
tentang bagaimana cara mencari 
hambatan pengganti pada 
rangkaian yang disusun seri dan 
paralel. 
18. Peserta didik diharapkan bertanya 
tentang bagaimana karakteristik 
arus listrik dan tegangan pada 
rangkaian seri dan paralel. 
Penutup  4. Guru memberikan tugas rumah 
berupa soal evaluasi untuk 
mengecek pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang telah 
disampaikan. 






menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 





Mengetahui Kepala SMA   Makassar,.....oktober 2018 





       Safaruddin 






Q. Penilaian  
2. Minat/sikap 
c. Bentuk instrumen : Angket 
d. Kisi-kisi : terlampir 
Lampiran  
Bahan ajar:  
RANGKAIAN LISTRIK SEARAH 
6. Hubungan Sumber Listrik Searah 
 
Dalam satu rangkaian tertutup di luar sumber arus (dalam rangkaian) 
mengalair dari potensisal tinggi (kutup fositif) ke potensial rendah (kutup negatif). 
Sedangkan dalam sumber arusnya sendiri, arus mengalir dari kutup negatif ke 
kutup positif. Kemampuan mengalairkan arus (muatan listrik) disebut dengan 
potensial listrik atau duikenal dengan tegangan listrik atau voltage. 
Untuk mendapatkan tegangan dan arus listrik yang sesuai dengan 
keperluan pemberian daya kepada alat-alat listrik, maka dilakukan macam-macam 
hubungan sumber arus. Dalam hal ini, kita mengenal 3 macam sumber arus, yaitu 
hubungan seri, paralel, dan hubungan campuran (seri paralel). 
7. Hubungan Seri 
Bila kutub negatif baterai dihubungkan dengan kutub positif baterai 
lainnya dan begitu seterusnya, disebut hubungan seri (deret). Akhirnya, 
didapatkan ujung negatif dan ujung positif baterai. Bila kutub-kutub positif dan 
negatif baterai ini dihubungkan dengan lampu hingga menjadi rangkaian tertutup, 





Jumlah tegangan ang terdapat dalam baterai disebut gaya geral listrik 
(GGL) baterai dengan simbol E. Jumlah hambatan dalam baterai disebut resistansi 
(hambatan dalam) baterai.  
Jika jumlah unsur (sel) baterai yang dipasang seri = d, GGL setiap sel 
baterai = e (volt), hambatan dalam setiap sel baterai = rd (ohm), dan hambatan 
beban luar = Rl , maka didapatkan persamaan 
Jumlah GGL baterai:   E = d x e   dan  hambatan dalam:  Rd = d x 
rd  .  Dengan demikian, arus baterai dapat dihitung : 
I =    
         
  
 
     
 
Contoh : Enam buah elemen masing-masing dengan GGL sebesar 2 volt, 
hambatan tiap sel 0,5 ohm. Baterai dihubungkan dengan lampu yang mempunyai 
hambatan 3 ohm. Keenam elemen tersebut dihubungkan seri. 
Hitunglah: : 
a. Besarlah GGL baterai 
b. Hambatan dalam baterai 
c. Arus baterai 
Penyelesaian :    d = 6 
    e = 2 V 
      rd = 0,5 ohm 
  Rl = 3 ohm 
Maka: : 
a. GGL baterai :  E = d x e = 6 x 0,5 = 3 ohm 





c. Arus baterai :  
I =  
     
  
1 
   
          
8. Hubungan Paralel (Sejajar) Sumber Arus  
Yang dimaksud dengan sejajar sumber arus adalah bila beberapa unsur 
dihubungkan berjajar hingga kutub negatif terhubung dengan kutub negatif kutub 
positif terhubung dengan kutub positif. Dengan notasi seperti di atas, maka GGL 
baterai = GGL unsur 
           E  =  e  
artinya GGL baterai yang dihubungkan sejajar tetap sama dengan satu unsur. 
Keuntunganya arus bateraijadi bertambah besar :  
Tahanan/hambatan dalam baterai : 
           Rd   =  rd/j 
Arus baterai : 
I =  
         
 
                     I   =  jumlah unsur yang dipasang paralel (sejajar). 
9. Hubungan Campuran Sumber Arus Listrik DC 
Untuk mendapatkan tegangan dan arus yang cukup, maka sumber arus 
harus dihubungkan seri paralel (campuran). Persamaan pada hubungan serii 
perhitungan dalam hubungan campuran. 
Jumlah unsur selanjutnya    =  d x j 
GGL baterai            E   =    d  x  e 
Hambatan dalam baterai : Rd  =  d/j  x  rd 






   
           
 
10. Penguat Transistor 
Salah satu fungsi utama transistor adalah sebagai penguat sinyal. Dalam hal ini 
transistor bisa dikonfigurasikan sebagai penguat tegangan, penguat arus maupun sebagai 
penguat daya. 
Berdasarkan sistem pertanahan transistor (grounding) penguat transistor dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu : 
d. Penguat Common Base (grounded-base) 
Penguat Common Base adalah penguat yang kaki basis transistor di groundkan, 
lalu input di masukkan ke emitor dan output diambil pada kaki kolektor. Penguat 
Common Base mempunyai karakter sebagai penguat tegangan. 
Penguat Common Base 
Penguat Common base mempunyai karakter sebagai berikut : 
 Adanya isolasi yang tinggi dari output ke input sehingga meminimalkan 
efek umpan balik. 
 Mempunyai impedansi input yang relatif tinggi sehingga cocok untuk 
penguat sinyal kecil (pre amplifier). 
 Sering dipakai pada penguat frekuensi tinggi pada jalur VHF dan UHF. 
 Bisa juga dipakai sebagai buffer atau penyangga. 
e. Penguat Common Emitor  
Penguat Common Emitor adalah penguat yang kaki emitor transistor di 













Penguat Common Emitor 
Penguat Common Emitor mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
 Sinyal outputnya berbalik fasa 180 derajat terhadap sinyal input. 
 Sangat mungkin terjadi osilasi karena adanya umpan balik positif, 
sehingga sering dipasang umpan balik negatif untuk mencegahnya. 
 Sering dipakai pada penguat frekuensi rendah (terutama pada sinyal 
audio). 
 Mempunyai stabilitas penguatan yang rendah karena bergantung pada 
kestabilan suhu dan bias transistor. 
f. Penguat Common Collector 
Penguat Common Collector adalah penguat yang kaki kolektor transistor 
di groundkan, lalu input di masukkan ke basis dan output diambil pada kaki 
















Penguat Common Collecto 
Penguat Common Collector mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
 Sinyal outputnya sefasa dengan sinyal input (jadi tidak membalik fasa 
seperti Common Emitor) 
 Mempunyai penguatan tegangan sama dengan 1. 
 Mempunyai penguatan arus samadengan HFE transistor. 
 Cocok dipakai untuk penguat penyangga (buffer) karena mempunyai 
impedansi input tinggi dan mempunyai impedansi output yang rendah. 
Penilaian Sikap/angket 
Format Lembar Pengamatan Sikap/angket Peserta didik 
N 
o 
Nama peserta  
Didik 
Indikator 
Penerimaan Tanggapan Penilaian 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 sampai dengan 5. 










EKSPERIMENTASI ALAT DETEKTOR 
A. TUJUAN PERCOBAAN 
 Mengetahui prinsip kerja rangkaian seri dan rangkaian paralel 
 Mengetahui prinsip kerja rangkaian penguat transistor 
 Mengetahui prinsip kerja dari eksperimentasi alat detektor 
 Mampu mengoperasikan eksperimentasi alat detektor 
B. KAJIAN TEORI 
Didalam suatu rangkaian listrik kadang-kadang terdapat dua atau lebih 
hambatan. Hambatan-hambatan tersebut dapat disusun secara seri, secara paralel, 
bahkan digabungkan dari kedua susunan tersebut. 
1. Hambatan Seri 
Ketika dua atau lebih resistor dihubungkan dari ujung ke ujung seperti 
pada gambar di bawah ini, dikatakan mereka dihubungkan secara seri. Hambatan 
seri adalah suatu susunan dari beberapa hambatan dalam kedudukan susunan 
hambatan secara berurutan, artinya hambatan yang satu berada di belakang 
hambatan yang lain sehingga arus mengalir melalui hambatan berikutnya. 
Resistor-resistor tersebut merupakan resistor biasa atau dapat berupa bola lampu, 
elemen pemanas, atau alat penghambat lainnya.  
Muatan yang mengalir melalui R1 juga melewati R2 dan kemudian R3. 
Dengan demikian arus I yang sama melewati setiap resistor (jika tidak, hal ini 
berarti muatan terakumulasi pada beberapa titik pada rangkaian yang tidak terjadi 
dalam keadaan stabil). Kita tentukan V menyatakan tegangan pada ketiga resistor, 
kita anggap semua resistor yang lain pada rangkaian dapat diabaikan dan sehingga 
V sama dengan tegangan. Adapun gambar rangkaian seri dapat dilihat pada 



















Gambar 1. Rangkain Seri 
Jika kita tentukan V1, V2, dan V3 merupakan beda potensial berturut-turut melalui 
resistor R1, R2 dan R3. 
V = I (R1 + R2 + R3) 
Sehingga diperoleh persamaan 
 Rs = R1 + R2 + R3       
 (1) 
Keterangan : 
 Rs = Hambatan total rangkaian seri (Ω) 
R1 = Hambatan pada R1 (Ω)  
R2 = Hambatan pada R2 (Ω) 
R3 = Hambatan pada R3 (Ω) 
2. Hambatan Paralel 
Rangkaian hambatan paralel adalah susunan beberapa hambatan secara 
berdampingan, artinya arus mengalir dari satu titik kemudian menyebar 
(bercabang) melalui penghambat-penghambat tersebut. Misalnya dalam satu 
rangkaian terdapat tiga buah hambatan yang disusun secara paralel, masing-
masing R1, R2 dan R3. Adapun susunan rangkaian paralel dapat dilihat pada 


















Gambar 2. Rangkaian Paralel 
Pada rangkaian hambatan paralel di atas, arus dari sumber terbagi menjadi 
cabang-cabang yang terpisah. PengKabelan pada rumah-rumah dan gedung di atur 
sehingga semua peralatan listrik tersusun parallel. Dengan pengKabelan paralel, 
jika kita memutuskan hubungan satu alat (katakana lah R1 pada gambar) arus ke 
yang lainnya terhent.. Dengan demikian, 
I = I1 = I2 = I3         
3. Penguat Transistor 
Salah satu fungsi utama transistor adalah sebagai penguat sinyal. Dalam 
hal ini transistor bisa dikonfigurasikan sebagai penguat tegangan, penguat arus 
maupun sebagai penguat daya. 
Berdasarkan sistem pertanahan transistor (grounding) penguat transistor 
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 
a. Penguat Common Base (grounded-base) 
Penguat Common Base adalah penguat yang kaki basis transistor di 
groundkan, lalu input di masukkan ke emitor dan output diambil pada kaki 





Penguat Common Base 
Penguat Common base mempunyai karakter sebagai berikut : 
 Adanya isolasi yang tinggi dari output ke input sehingga meminimalkan 
efek umpan balik. 
 Mempunyai impedansi input yang relatif tinggi sehingga cocok untuk 
penguat sinyal kecil (pre amplifier). 
 Sering dipakai pada penguat frekuensi tinggi pada jalur VHF dan UHF. 
 Bisa juga dipakai sebagai buffer atau penyangga. 
b. Penguat Common Emitor  
Penguat Common Emitor adalah penguat yang kaki emitor transistor di 
groundkan, lalu input di masukkan ke basis dan output diambil pada kaki 












Penguat Common Emitor mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
 Sinyal outputnya berbalik fasa 180 derajat terhadap sinyal input. 
 Sangat mungkin terjadi osilasi karena adanya umpan balik positif, 
sehingga sering dipasang umpan balik negatif untuk mencegahnya. 
 Sering dipakai pada penguat frekuensi rendah (terutama pada sinyal 
audio). 
 Mempunyai stabilitas penguatan yang rendah karena bergantung pada 
kestabilan suhu dan bias transistor. 
c. Penguat Common Collector 
Penguat Common Collector adalah penguat yang kaki kolektor transistor 
di groundkan, lalu input di masukkan ke basis dan output diambil pada kaki 
emitor. Penguat Common Collector juga mempunyai karakter sebagai penguat 
arus . 
Penguat Common Collector 
Penguat Common Collector mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
 Sinyal outputnya sefasa dengan sinyal input (jadi tidak membalik fasa 
seperti Common Emitor) 
 Mempunyai penguatan tegangan sama dengan 1. 





 Cocok dipakai untuk penguat penyangga (buffer) karena mempunyai 
impedansi input tinggi dan mempunyai impedansi output yang rendah.  
C. ALAT DAN BAHAN 
Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan eksperimentasi alat 
detektor adalah sebagai berikut : 
1. Alat 
 Gunting    1 buah 
 Solder    1 buah 
2. Bahan 
 Air     secukupnya 
 Batteray 9 V   1 buah 
 Bunsend    1 buah 
 Kabel tunggal   secukupnya 
 LED    3 buah 
 Papan pisibi   1 buah 
 Resistor 220 Ohm   6 buah 
 Four Transistor BC 548  4 buah 
 Tima Solder   secukupnya 
D. PROSEDUR KERJA 
1. Menyiapkan Alat dan bahan 





3. Rangkailah alat dan bahan di papan pisibi seperti pada gambar di 
bawah ini: 
 









E. Hasil Pembahasan 
1. Hasil Pengamatan   
………  ………  ………  
………  ………  ………  
........... ........... ........... 

































































Penerimaan  a. Perhatian terhadap 
proses pembelajaran 
1,2 3 3 
b. Kesadaran dalam 
belajar 
4 5,6 3 
c. Kemauan untuk 
mengulang materi 
pelajaran 
7,8 9 3 







b. Kemauaan untuk 
belajar tanpa paksaan 
13, 15 14 3 
c. Kesenangan dalam 
mengikuti pelajaran 
16 17, 18 3 
Penilaian   a. Kepercayaan terhadap 




































ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
Kelas / Semester : .................................................. 
Hari / Tanggal  : .................................................. 
Petunjuk  : 
1. Betikan tanda   ) salah satu alternatif jawaban pada setiap persoalan di bawah 
ini. 
2. Jawaban yang kalian berikan tidak berpengaruh terhadap nilai akademik kalian. 
3. Beri tanggapan terhadap semua pernyataan ini dengan jujur sesuai dengan 
keadaan dan keyakinandiri sendiri, karena tidak ada jawaban yang benar ataupun 
salah dalam kuesioner ini. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Tetap menyimak dengan baik saat 
guru menjelaskan rangkaian 
alat detektor 
     
2 Tetap memperhatikan penjelasan 
guru meskipun berada diposisi 
paling belakang 
     
3 Saya banyak bergurau dengan teman 
ketika guru menjelaskan 
rangkaian alat detektor 
     
4 Materi alat detektor yang diajarkan 
guru pada hari ini mudah 
dimengerti. 
     
5 Meteri yang diajarkan oleh guru pada 
hari ini sulit dimengerti 
     
6 Tidak paham dengan materi yang 
dibawakan oleh guru walau 
pun materi itu beberapa kali 
diulang dan bahkan teman 
pun yang mencoba 
menjelaskannya namun tetap 
tidak paham dengan meteri 
alat detektor.  





7 Dikarenakan masih kurang paham, 
maka saya meminta bantuan 
teman untuk menjelaskan 
materi alat detektor yang 
dibawakan oleh guru. 
     
8 Jika sudah pulang ke rumah, maka 
saya akan mempelajari 
kembali materi yang 
dibawakan oleh guru dengan 
membaca buku referensi 
lainnya. 
     
9 Materi alat detektor yang dibawakan 
oleh guru tidak menimbulkan 
minat sedikit pun untuk 
mempelajarainya kembali di 
lain waktu. 
     
10 Bersungguh-sungguh memperhatikan 
dengan seksama materi alat 
detektor yang diajarkan oleh 
guru. 
     
11 Menegur teman jika menggangu 
perhatian saya dalam 
mempelajari materi alat 
detektor yang dibawakan oleh 
guru 
     
12 Saya sudah mempersiapkan buku 
pelajaran yang terkait dengan 
materi alat detektor yang akan 
dijelaskan oleh guru 
     
13 Mengikuti materi alat detektor yang 
dibawakan oleh guru 
dikarenakan ingin 
mendapatkan pengetahuan 
     
14 Karena kurang tertarik pada materi 
hari ini, maka rasanya ogah-
ogahan untuk memperhatikan 
materi 
     
15 Saya sudah belajar lebih awal terkait 
materi alat detektor ini 
sebelum masuk di kelas. 
     
16 Merasa sangat senang mengikuti 
materi pelajaran pada hari ini 
     
17 Karena penjelasan guru tidak terlalu 
dipahami, maka saya tidak 
suka materi pada hari ini 





18 Lebih baik mempelajari materi lain 
dari pada memperhatikan 
materi alat detektor pada hari 
ini 
     
19 Saya yakin bahwa akan berhasil 
dalam pembelajaran ini, 
karena itu saya belajar dengan 
sungguh-sungguh 
     
20 Jika serius mengikuti pelajaran alat 
detektor ini, maka percayalah 
bahwa dikemudian hari ilmu 
ini dapat diaplikasikan 
     
21 Tidak serius mengikuti pelajaran ini 
karena sudah yakin akan 
mendapatkan nilai yang sama 
dengan yang lain.  
     
22 Lebih semangat mengikuti 
pembelajaran jika saya diberi 
hadiah atau pujian oleh guru. 
     
23 Prestasi belajar saya menurun ketika 
terlu serin dapat pujian dari 
guru apalagi dari teman. 
     
24 Jika serius mengikuti pelajaran alat 
detektor ini, maka guru akan 
memberikan nilai yang lebih 
baik dibandingkan teman 
yang lain. 
     
25 Walaupun serius mengikuti pelajaran 
alat detektor, nilai yang 
diberikan oleh guru tetap 
sama denga teman, maka dari 
itu saya memilih untuk tidak 
serius. 







LEMBAR OBSERVASI GURU 
SMA NEGERI 15 PANGKEP 
Nama observer  :  
Kelas    : XII 
Mata pelajaran  : Rangkaian Listrik Searah 
Metode pembelajaran          : Eksperimentasi Alat Detektor 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan pendahuluan 
1 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama sebelum 
memulai pembelajaran 
    
2 Guru mengabsen peserta didik     
3  Guru menggali pengetahuan awal peserta didik dengan 
mengajukan pertanyaan  
  
4 Guru menjelaskan kd dan tujuan pembelajaran     
5 Guru menyampaikan cakupan materi      
6 Guru menyampaikan metode pembelajaran dan teknik 
penilaian  
    
Kegiatan inti  
1 Guru membentuk kelompok dalam dan kelompok luar     
2 Guru memberikan materi kepada kelompok dalam     
3 Guru mengontrol peserta didik dalam berdiskusi     
4 Guru memperhatikan peserta didik dalam proses bertanya 
dan menanggapi 





5 Guru memecah kelompok luar berdasarkan jumlah tim ahli 
atau kelompok dalam 
    
6 Guru mengarahkan setiap anggota kelompok menyebar 
kekelompok lain untuk mencari informasi 
    
7 Guru mengarahkan setiap anggota kelompok untuk 
kembali kekelompok masing-masing 
    
8 Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan 
informasi yang di kumpulkan 
    
Kegiatan penutup 
1 Guru memberi penguatan diakhir diskusi     
2 Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
    
3 Guru memberi tugas rumah dan menutup pembelajaran   









LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI 15 PANGKEP 
Nama observer  : 
Kelas    : XII 
Mata pelajaran  : Rangkaian Listrik Searah 
Mertode pembelajaran    : Eksperimentasi Alat Detektor 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan pendahuluan 
1 Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama 
sebelum pembelajaran 
    
2  peserta didik memperhatikan guru pada saat melakukan 
absensi 
    
3 Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru 
  
4 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai 
KD dan tujuan pembelajaran 
    
5 Peserta didik mendengarkan materi yang akan di pelajari      
6 Peserta didik memperhatikan penympaian mengenai 
metode yang akan digunakan dan teknik penilaiannya  
    
Kegiatan inti 
1 Peserta didik membentuk kelompok sesuai arahan guru     
2 Peserta didik yang ditunjuk sebagai kelompok dalam 
menerima materi dari guru 





3 Kelompok dalam mendiskusikan materi dengan kelompok 
luar 
    
4 Kelompok luar bertanya atau menanggapi materi yang 
disampaikan oleh kelompok dalam 
    
5 Peserta didik membentuk kelompok baru berdasarkan 
kelompok dalam  
    
6 Peserta didik menyebar kekelompok lain untuk mencari 
informasi 
    
7 Peserta didik yang menyebar kembali kekelompok masing-
masing 
    
8 Setiap kelompok mempresentasikan informasi yang sudah 
didapatkan 
    
Kegiatan penutup 
1 Peserta didik mendengar dan memperhatikan penguatan 
yang diberikan guru 
    
2 Peserta didik yang ditunjuk menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari 
    
3 Peserta didik mencatat tugas yang diberikan oleh guru   











Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
        
  






Kemampuan yang terkandung dalam 
kompotensi dasar 3 3 3 
b Ketepatan penjabaran kompotensi dasar ke indikator 4 3 3,5 
c 
Kesesuaian jumlah indikator dengan 
waktu yang tersedia 3 3 3 
d Kejelasan rumusan indikator 3 3 3 
e 
Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 3 3 3 
2 
Aspek Materi       
a Penggunaan konteks lokal 3 3 3 
b Kebenaran konsep 3 3 3 
c Urutan konsep 4 3 3,5 
d Latihan soal mendukung materi 3 3 3 
e Tugas yang mendukung konsep/materi 4 3 3,5 
f Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan peserta didik 4 3 3,5 
g Informasi penting 3 3 3 
3 
Aspek Bahasa       
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
bahasa indonesia 4 3 3,5 
b Sifat komunikatif bahasa yang digunakan  4 3 3,5 
4 
Aspek Proses Sajian       
a Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 4 3 3,5 
b Dilengkapi dengan contoh yang cukup 4 3 3,5 
c 
Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 4 3 3,5 
d Mengecek pemahaman peserta didik 3 3 3 
e Membangun tanggung jawab 4 3 3 
Rata-rata 3,24 
Kriteria Valid 
Validator :  
 1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd  







         (  
      
      
)
 
                  (  
    
    
)
 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen rencana 






Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
        
  






Kemampuan yang terkandung dalam 
kompotensi dasar 3 3 3 
b Ketepatan penjabaran kompotensi dasar ke indikator 4 3 3,5 
c 
Kesesuaian jumlah indikator dengan 
waktu yang tersedia 3 3 3 
d Kejelasan rumusan indikator 3 3 3 
e 
Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 3 3 3 
2 
Aspek Materi       
a Penggunaan konteks lokal 3 3 3 
b Kebenaran konsep 3 3 3 
c Urutan konsep 4 3 3,5 
d Latihan soal mendukung materi 3 3 3 
e Tugas yang mendukung konsep/materi 4 3 3,5 
f Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan peserta didik 4 3 3,5 
g Informasi penting 3 3 3 
3 
Aspek Bahasa       
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
bahasa indonesia 4 3 3,5 
b Sifat komunikatif bahasa yang digunakan  4 3 3,5 
4 
Aspek Proses Sajian       
a Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 4 3 3,5 
b Dilengkapi dengan contoh yang cukup 4 3 3,5 
c 
Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 4 3 3,5 
d Mengecek pemahaman peserta didik 3 3 3 
e Membangun tanggung jawab 4 3 3 
Rata-rata 3,24 
Kriteria Valid 
Validator :  
 1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd 







         (  
      
      
)
 
                  (  
    
    
)
 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen rencana 






Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Angket Peserta Didik 
Aspek yang dinilai Skor Validator Rata-
rata V1 V2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar angket peserta didik dinyatakan 
dengan jelas 4 3 3,5 
2 
Aspek Cakupan Respon Peserta didik 
  
    
a 
Kategori minat peserta didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 4 3 3,5 
b 
Kategori minat peserta didik yang diamati 
termuat dengan lengkap 4 3 3,5 
c 
Kategori minat peserta didik yang diamati 




    
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia 4 3 3,5 
b Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 3 3,5 
c Menggunakan pernyataan yang komunikatif 4 3 3,5 
Rata-rata 3,50 
Kriteria Sangat Valid 
Validator :  
            1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd 
 2. Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
)
 
                  (  
   
   
)
 
          
                     
                                                               (sangat reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen angket minat 






Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 
        
  







Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan 
jelas 4 4 4 
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
  
    
a 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 4 3 3,5 
b 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 3 3 3 
c 
Kategori aktivitas guru yang diamati dapat 




    
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia 4 3 3,5 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 4 3 3,5 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan 




    
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan 
aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 
metode eksperimentasi alat detektor 
3 3 3 
Rata-rata 3,56 
Kriteria Sangat Valid 
Validator :  
 1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd 
 2. Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
)
 
                  (  
         
         
)
 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar 





Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Pengamatan Peserta Didik 
        
  





Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan 
jelas 3 3 3 
2 
Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik 
  
    
a 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 3 3 3 
b 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 
termuat dengan lengkap 3 3 3 
c 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 




    
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia 4 3 3,5 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 4 3 3,5 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan 




    
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dengan 
metode eksperimentasi alat detektor 
3 3 3 
Rata-rata 3,31 
Kriteria Valid 
Validator :  
 1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd  
 2. Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
)
 
                  (  
         
         
)
 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar 






Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
        
  






Kesesuaian dengan indikator pencapaian 
minat belajar peserta didik 3 3 3 
b Kejelasan rumusan pertanyaan 4 3 3,5 
c Kejelasan jawaban yang diharapkan 3 3 3 
d Kejelasan petunjuk pengerjaan 3 3 3 
e 
Dukungan LKPD terhadap peningkatan 




    
a 
Kesesuaian aktivitas dengan tujuan 
(indikator pencapaian minat belajar 
peserta didik) 
3 3 3 
b Kejelasan prosedur urutan kerja 3 3 3 
c 
Manfaatnya untuk membangun 
kemampuan kognitif dan psikomotorik 4 3 3,5 
d Keterbacaan /kejelasan 3 3 3 
e Fungsi gambar/tabel/pada LKPD 4 3 3,5 




    
a 
Kejelasan kalimat (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda) 4 4 4 
b Kejelasan prosedur urutan kerja 3 4 3,5 
c 
Penggunaan kata-kata yang dikenal 
peserta didik 3 4 3,5 




    
a 
Rasionalisasi alokasi waktu untuk 
mengerjakan LKPD 3 3 3 
Rata-rata 3,25 
Kriteria Valid 
Validator :  
 1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd 









         (  
         
         
)
 
                  (  
    
    
)
 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen rencana 








1. Kelas Eksperimen 
a. Data minat belajar peserta didik 
Nilai Maksimum =  111 
Nilai Minimum =  89 
N    =  24 
No Xi Fi Xi.Fi x Xi-x (Xi-x)^2 fi(Xi-X)^2 
1 89 1 89 107,25 -18,25 333,06 333,06 
2 93 1 93 107,25 -14,25 203,06 203,06 
3 95 1 95 107,25 -12,25 150,06 150,06 
4 96 2 192 107,25 -11,25 126,56 253,13 
5 97 1 97 107,25 -10,25 105,06 105,06 
6 98 2 196 107,25 -9,25 85,56 171,13 
7 99 2 198 107,25 -8,25 68,06 136,13 
8 100 4 400 107,25 -7,25 52,56 210,25 
9 102 1 102 107,25 -5,25 27,56 27,56 
10 103 3 309 107,25 -4,25 18,06 54,19 
11 106 1 106 107,25 -1,25 1,56 1,56 
12 108 2 216 107,25 0,75 0,56 1,13 
13 109 1 109 107,25 1,75 3,06 3,06 
14 111 2 222 107,25 3,75 14,06 28,13 
Jumlah 1406 24 2424 1501,5 -95,5 1188,88 1677,50 
 
Menghitung Rata-Rata ; 
 ̅   
∑      
∑  
 
   
    
  
 









Menghitung Standar Deviasi: 





       
    
 
                           
  S   =        
  S   =  8,53 
Menghitung Varians 






Analisis deskriptif minat belajar dengan SPSS 
Statistics 
Hasil 
N Valid 24 
Missing 0 
Mean 101,0000 







Skor minat belajar 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
89,00 1 4,2 4,2 4,2 
93,00 1 4,2 4,2 8,3 
95,00 1 4,2 4,2 12,5 
96,00 2 8,3 8,3 20,8 
97,00 1 4,2 4,2 25,0 
98,00 2 8,3 8,3 33,3 
99,00 2 8,3 8,3 41,7 
100,00 4 16,7 16,7 58,3 
102,00 1 4,2 4,2 62,5 
103,00 3 12,5 12,5 75,0 
106,00 1 4,2 4,2 79,2 
108,00 2 8,3 8,3 87,5 
109,00 1 4,2 4,2 91,7 
111,00 2 8,3 8,3 100,0 









Kategori Minat Belajar 
Nilai skala maksimum  = 5 
Nilai skala Minimum  = 1 
Jumlah item   = 25 
 
Kategori minat Nilai  Frekuensi 
Sangat tinggi  
  ̅       
         6 
Tinggi  ̅      
    ̅ 
        
     
8 
Rendah  ̅   
  ̅       
     
       
7 
Sangat rendah  
  ̅       
        3 
 


























2.   KELAS  KONTROL 
a. Data minat belajar peserta didik  
Nilai maksimum = 104 
Nilai minimum  = 88 
N    = 24 
No Xi Fi Xi.Fi X Xi-x (Xi-x)^2 fi(Xi-X)^2 
1 88 1 88 107,25 -19,25 370,56 370,56 
2 91 1 91 107,25 -16,25 264,06 264,06 
3 94 1 94 107,25 -13,25 175,56 175,56 
4 95 2 190 107,25 -12,25 150,06 300,13 
5 96 1 96 107,25 -11,25 126,56 126,56 
6 97 2 194 107,25 -10,25 105,06 210,13 
7 98 2 196 107,25 -9,25 85,56 171,13 
8 100 4 400 107,25 -7,25 52,56 210,25 
9 101 1 101 107,25 -6,25 39,06 39,06 
10 104 3 312 107,25 -3,25 10,56 31,69 
Jumlah  964 18 1762 1072,5 -108,5 1379,63 1899,13 
 
Menghitung Rata-Rata ; 
 ̅   
∑      
∑  
 
   
    
  
 
                                
Menghitung Standar Deviasi: 





       
    
 
                           
  S   = √      
  S   =  9,08 
Menghitung Varians 















N Valid 24 
Missing 0 
Mean 95,8750 








Skor Minat Belajar 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
 
88 1 4,2 4,2 4,2 
91 2 8,3 8,3 12,5 
94 5 20,8 20,8 33,3 
95 5 20,8 20,8 54,2 
96 3 12,5 12,5 66,7 
97 1 4,2 4,2 70,8 
98 2 8,3 8,3 79,2 
100 3 12,5 12,5 91,7 
101 1 4,2 4,2 95,8 
104 1 4,2 4,2 100 








Kategori Minat Belajar 
Nilai skala maksimum  = 5 
Nilai skala Minimum  = 1 
Jumlah item   = 25 
 
Kategori minat Nilai  Frekuensi 
Sangat tinggi  
  ̅       
        5 
Tinggi  ̅      
    ̅ 
       
       
6 
Rendah  ̅   
  ̅       
       
       
10 
Sangat rendah  
  ̅       
        3 
 


























ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL  
KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. Minat belajar 
Standar deviasi kelas eksperimen = 5,67 
Varians kelas eksperimen  = 32,17 
Standar deviasi kelas kontrol  = 3,51 
Varians kelas kontrol   = 12,37 
Menentukan nilai FHitung  
  
    
 
    
  
   
   1 
1    
 
   2,6 
Menentukan nilai FTabel 
       1                        1,98 
Dk1 = n1-1  
Dk2 = n2-1 (n=jumlah sampel) 
Menarik Kesimpulan  
Karena Fhitung  < Ftabel  maka sampelnya homogen 
Keterangan : 
Jika FHitung > FTabel maka sampelnya tidak homogen 
Jika FHitung < FTabel maka sampelnya homogen 
Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5,239 1 46 ,027 





A. KELAS EKSPERIMEN 
1. Data Minat Belajar 
skor fi fk S(x) = fk/Σfi 
z = xi-
x/sd z tabel 
Fo(x)= 0,5 
- ztabel 
D = maks (Fo(x)-
S(x)) 
111 2 2 0,08 1,76 0,4608 0,0392 -0,0441 
109 1 3 0,13 1,41 0,4207 0,0793 -0,0457 
108 2 5 0,21 1,23 0,3907 0,1093 -0,0990 
106 1 6 0,25 0,88 0,3106 0,1894 -0,0606 
103 3 9 0,38 0,35 0,1368 0,3632 -0,0118 
102 1 10 0,42 0,18 0,0714 0,4286 0,0119 
100 4 14 0,58 -0,18 0,0714 0,5714 -0,0119 
99 2 16 0,67 -0,35 0,1368 0,6368 -0,0299 
98 2 18 0,75 -0,53 0,2019 0,7019 -0,0481 
97 1 19 0,79 -0,71 0,2612 0,7612 -0,0305 
96 2 21 0,88 -0,88 0,3106 0,8106 -0,0644 
95 1 22 0,92 -1,06 0,3554 0,8554 -0,0613 
93 1 23 0,96 -1,41 0,4207 0,9207 -0,0376 
89 1 24 1,00 -2,12 0,4830 0,9830 -0,0170 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(24)(0,05) = 0,269 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,0990 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis uji normalitas minat belajar dengan SPS 
 
Tests of Normality 
metode pembelajaran Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 















B. KELAS KONTROL  
1. Data Minat Belajar 
skor fi fk S(x) = fk/Σfi 
z = xi-
x/sd z tabel 
Fo(x)= 0,5 - 
ztabel 
D = maks 
(Fo(x)-S(x)) 
104 1 1 0,04 2,32 0,4898 0,0102 -0,0315 
101 1 2 0,08 1,46 0,4279 0,0721 -0,0112 
100 3 5 0,21 1,18 0,3810 0,1190 -0,0893 
98 2 7 0,29 0,61 0,2291 0,2709 -0,0208 
97 1 8 0,33 0,32 0,1255 0,3745 0,0412 
96 3 11 0,46 0,04 0,0160 0,4840 0,0257 
95 5 16 0,67 -0,25 0,0987 0,5987 -0,0680 
94 5 21 0,88 -0,53 0,2019 0,7019 -0,1731 
91 2 23 0,96 -1,39 0,4177 0,9177 -0,0406 
88 1 24 1,00 -2,24 0,4875 0,9875 -0,0125 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(24)(0,05) = 0,269 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1731 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal tersebut 





Analisis uji normalitas minat belajar dengan SPSS 
 
Tests of Normality 
metode pembelajaran Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 












UJI-T SAMPEL INDEPENDENT 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Ho: µ1=µ2  
H1: µ1≠µ2 
Keterangan :  
Ho : Metode Alat Detektor tidak efektif dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik di kelas XII IPA SMAN 15 pulau sabaru Kabupaten. 
Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. 
H1  : Metode Alat Detektor efektif dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik di kelas XII IPA SMAN 15 pulau sabaru Kabupaten. 
Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. 
2.  Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = N1 + N2 – 2,   Dengan α = 0,05 
Dk = 24 + 24 – 2 
Dk = 46 
3.  Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
  ttabel =  (1  
 






   )    
            = 2,02 (tabel distribusi t) 
4.  Menentukan standar daviasi:  
        
  1     1
          
 
 1      
 
                          
                       
       
 
   
             
  
       





5.   Menentukan nilai t:  
   










         
         
√     
   
     
  
 
   
    
√    
 
                                                         
  1 
1   
 
                                                             T 
 
6.  Menghitung nilai kritis t‟ = (nKt1) 
Rumusnya :       
               
        
           
Dengan  : 1  
     
    
    dan        
     
    
 
  1              (1  
 
 )     1 
 
                (1  
 
 )     1 
 
Sehingga diperoleh : 
                                   1  
   1  
  
 = 1,34 
                                     
1     
  
 = 0,51 
                1              (1  
 
 )     1 
 
                1              (1  
 
    )     1 
 
                                    1                = 2,07 (tabel distribusi t) 
                                                     = 2,07 (tabel distribusi t) 
                                     
               
        





                                      
1               1      
1        1 
           
                                   
     – 1    
1        1 
 
                                   
1    
1   
 
                                         
Kriteria pengujian hipotesisnya : 
Jika t‟ ≤  nKt‟, Karena t‟ = 0,80 dan  nKt‟ = 0,92, maka H0 diterima, 
karena tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
 
Independent Samples Test  
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
































DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS XII IPA 1 SMA NEGERI 15 
PANGKEP 
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2018/2019 
Nomor 
urut  Nama peserta didik JK 
Pertemuan Ke- Ket 
1 2 3 
 
1 Yusran L      
2 Fadli L      
3 Yusril L      
4 Sri Wahyuni P      
5 Nur Zam-Zam  P      
6 Aminah  P      
7 Wulandari P      
8 Suarni P      
9 Ita Permatasari P      
10 Nurhayati P      
11 Saleha P      
12 Muchlis L      
13 Eri Saldi L      
14 Ratih P      
15 Rustia P      
16 Halija P      
17 Hastiani P      
18 Asrina Siti P      
19 Candra Tri Munandar L      
20 Salasa  L      
21 Muriati P      
22 Roby L      
23 Nandar L      
24 Isnar L      
Keterangan:                                                                               Pangkep,      Oktober 2018 
√ = hadir    Guru Mata Pelajaran 
i = izin 
s = sakit 
a = alfa   Sap  ari  S  d 
L (laki-laki) = 10 siswa NIP : 







DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS XII IPA 2 SMA NEGERI 15 
PANGKEP 
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2018/2019 
Nomor 
urut  Nama peserta didik JK 
Pertemuan Ke- Ket 
1 2 3 
 
1 Abd. Muis L      
2 Asrianti P      
3 Darawati P      
4 Jufri Adis L      
5 Muh. Ifdal L      
6 Fingki P      
7 Juleha P      
8 Nur Rahma P      
9 Rasmi P      
10 Tuti Perawati P      
11 Gustiani P      
12 Hasbiani P      
13 Hasreni P      
14 Lisnawati P      
15 Rianti P      
16 Riskawati P      
17 Sandiawan L      
18 Samsuddin L      
19 Supiarti. R P      
20 Muhasir L      
21 Saripuddin. A L      
22 Satriani P      
23 Abd. Hasir L      
24 Rendi L      
Keterangan:                                                                               Pangkep,      Oktober 2018 
√ = hadir    Guru Mata Pelajaran 
i = izin 
s = sakit 
a = alfa  Sap  ari  S  d 
L (laki-laki) = 9 siswa NIP : 
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